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KATA PENGATAR 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
        
Allah yang maha Agung, penulis bersyukur atas segala rahmat yang Allah swt 
berikan dalam setiap langkah menuju pada-Nya, dan kepada Nabi Muhammmad saw 
yang telah menyelamatkan umatnya dari kejahiliyaan. Wahai rahmat seluruh alam, 
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kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ibu yang sekaligus berperang sebagai seorang ayah untuk anak-anaknya yang 
senantiasa ikhlas dan sabar dalam memberikan segala fasilitas yang dibutuhkan 
serta iringan do‟a dan harapan semoga penulis bisa sukses dalam meraih cita-
cita.  
2. Rektor UIN Alauddin, atas jasa-jasanya dalam memberikan dan mengembangkan 
sarana pendidikan kepada penulis selama di Perguruan Tinggi ini hingga selesai. 
3. Dekan Fak. Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Beserta Wakil Dekan I, II dan III yang telah banyak membantu dan membimbing 
penulis selama dalam perkuliahan. 
4. Ketua dan sekertaris Jurusan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, serta semua 
stafnya yang telah memberikan bantuannya selama penulis memasuki Perguruan 
Tinggi ini.  
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5. Prof. Dr. H. Abd. Rahim Yunus, MA. Dan Dra. Rahmawati, MA., Ph.D. masing-
masing sebagai pembimbing penulis yang telah bersedia dan ikhlas menyisihkan 
sebagian waktunya yang sangat berharga untuk membimbing dan mengarahkan 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
6. Bapak/Ibu Dosen serta segenap karyawan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan bantuan pelayanan kepada penulis 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
7. Kepada teman-teman seperjuangan SKI angkatan 2014, selama kurang lebih 
empat tahun kita hidup, berjuang bersama dan melaksanakan kewajiban kita 
selaku mahasiswa/mahasiswi, yang telah banyak membantu dan mendo‟akan 
penulis sehingga mampu selesai dalam waktu yang tepat. 
Akhirnya, sekali lagi terhadap semua pihak yang telah berpartisipasi 
dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih, 
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ABSTRAK 
N a m a  : Enni Safitri    
N I M    : 40200114083 
Judul Skripsi  : Kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni pada masa Dinasti Turki  
     Utsmani (1520-1566 M) 
Skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan kepemimpinan Sulaiman Al-
Qanuni pada masa Dinasti Turki Utsmani (1520-1566 M), untuk mengetahui sejarah 
berdirinya Dinasti Turki Utsmanim, untuk mengetahui riwayat hidup Sulaiman Al-
Qanuni, untuk mengetahui kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni. 
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tokoh, dengan menggunakan empat langkah penulisan sejarah, yaitu 
pengumpulan data (heuristik), mengkritik, menginterpretasi sumber yang telah 
dikumpul sehingga menjadi sebuah karya historiografi yang mudah dipahami bagi 
setiap pembaca dengan  metode library research (pustaka) yaitu mengumpulkan data 
dan informasi denga cara menelaah berbagai buku-buku literature dan karya ilmiah 
yang relevan dengan objek penelitian yang akan dibahas.  
Hasil penelitian: 1) Dinasti Turki Utsmani berdiri pada tahun 1299 M yang 
didirikan oleh Utsman bin Ertoghrul, berdirinya dinasti Turki Utsmani didukung oleh 
beberapa faktor yakni faktor politik, agama dan ekonomi. 2) Sulaiman Al-Qanuni 
merupakan sultan ke-10 Dinasti Turki Utsmani yang memimpin pada tahun 1520-
1566 M, ia adalah seorang pemimpin yang tangguh dan pemberani, adil terhadap 
rakyatnya, mencintai seni dan merupakan  sosok yang menepati janji. 3) usaha-usaha 
yang dilakukan Sulaiman Al-Qanuni dalam mengembangkan dinasti Turki Utsmani 
adalah membuat Undang-undang sehingga ia diberi gelar Al-Qanuni (pembuat 
undang-undang), melakukan aliansi dengan Portugis, melakukan ekspansi dan 
mempertahankan wilayah yang pernah dikuasai oleh para pemimpin sebelumnya 
sehingga pada masanya pedang Otsmaniyah diacungkan dari Budapest dipinggir 
sungai Danube sampai ke Baghdad dipinggir sungai Euprat, dan dari Cremea sampai 
kedataran sungai Nil, ia juga banyak membangun bangunan-bangunan yang megah 
pada masa pemerintahannya.  
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak dan menjadi tambahan referensi, informasi bagi para 
akademis maupun praktisi dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Penyebaran pasukan Mongol dibawah pimpinan Hulagu Khan yang telah 
menghancurkan kota Baghdad di Irak merupakan akhir dari Daulah Bani Abbasiyah. 
Akibat serangan tentara Mongol, kekuatan politik Islam mengalami kemunduran 
secara drastis. Wilayah kekuasaannya tercabik-cabik dalam beberapa kerajaan kecil, 
beberapa peninggalan budaya dan peradaban Islam banyak yang hancur akibat 
serangan bangsa Mongol.
1
 
Politik umat Islam mengalami kemajuan kembali setelah berdiri dan 
berkembangnya tiga kerajaan besar. Pertama, Turki Utsmani berdiri pada tahun 
(1299-1924 M) sebagai benteng kekuatan Islam dalam menghadapi ekspansi Eropa 
ke Timur, kedua Safawi di Persia berdiri pada tahun (1501-1736 M), ketiga Mughal 
di India berdiri pada tahun (1526-1858 M). Berdasarkan ketiga dinasti diatas, Dinasti 
Turki Utsmani adalah dinasti yang pertama berdiri sekaligus terbesar dan paling lama 
bertahan dibandingkan dengan dua dinasti lainnya (1299 -1924 M) kurang lebih 6 
abad (600 tahun).
2
 
Cikal bakal munculnya Dinasti Turki Utsmani ketika adanya tekanan dari 
bangsa Mongol dari Timur terhadap negeri-negeri Islam, sejumlah suku pergi ke 
                                                          
1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet.XXV; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 129. 
2
Sulasman Suparman, Sejarah Islam di Asia dan Eropa(Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013), h. 181-182. 
2 
 
 
 
Barat agar bisa selamat dari kebiadaban dan kebengisan Mongol.
3
 Termasuk suku 
Qoyigh Oghus yang dipimpin oleh Ertoghrul mereka mengabdikan diri kepada Sultan 
Alauddin II dari Dinasti Saljuk yang sedang berperang melawan Bizantium, karena 
bantuan mereka inilah Bizantium dapat dikalahkan. Kemudian Sultan Alauddin II 
memberi imbalan sebidan tanah di Asia Kecil yang berbatasan dengan Bizantium, 
sejak itu mereka terus membina wilayah barunya dan memilih kota Syukud sebagai 
Ibu Kota.
4
 Ertoghrul meninggal dunia tahun 1299 M, kepemimpinannya dilanjutkan 
oleh putranya, Utsman. Utsman inilah yang menjadi peletak dasar berdirinya dinasti 
Turki Utsmani. 
Ketika bangsa Mongol menyerang Kerajaan Saljuk mengakibatkan 
meninggalnya Sultan Alauddin II, Utsman memproklamasikan dirinya sebagai sultan 
diwilayah yang didudukinya. Utsman mempertahankan kekuasaannya dengan gagah 
perkasa sehingga kekuasaannya tetap tegak dan kukuh yang kemudian dilanjutkan 
oleh putra dan cucu-cucunya.
5
 
Perjalanan panjang dan berliku selama 643 tahun, Dinasti Turki Utsmani 
memunculkan 39 orang sultan dengan model kepemimpinan yang berbeda-beda. 
Akan tetapi, seperti dinasti lainnya hukum sejarah juga berlaku seperti dalam teori 
Ibnu Khaldun yang menyatakan masa pertumbuhan yang diiringi dengan masa 
perkembangan dan masa kegemilangan selalu berakhir dengan masa kemunduran 
atau bahkan kehancuran.
6
 
                                                          
3
Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini (Jakarta: Zaman, 2014), h. 813. 
4
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2013), h. 195. 
5
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, h. 183. 
6
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, h. 183. 
3 
 
 
 
Pada masa pemerintahan Murad I perluasan wilayah Turki Utsmani diarahkan 
ke Benua Eropa, menaklukkan wilayah di Asia Kecil sampai ke Angkara. 
Adriananopel di daratan Eropa ditaklukkan, kota itu dijadikan Ibu Kota Utsmani dan 
diganti dengan Edirne. Pada saat terjadi perang Kosovo pasukan Slavia dan Servia 
dapat dipukul mundur dan dihancurkan oleh pasukan Murad I.  
Pada masa Muhammad II atau yang lebih dikenal dengan al-Fatih (sang 
penakluk), karena pada masa pemerintahannya Konstantinopel yang pada saat itu 
merupakan Ibu Kota Bizantium yang berabad-abad lamanya dapat ditaklukkan oleh 
Muhammad al-Fatih. Namun pada masa pemerintahan Bayazid II sangat berbeda 
dengan ayahnya, Muhammad al-Fatih. Bayazid II lebih mementingkan kehidupan 
tasawuf dari pada perang di medang laga. Kelemahannya dibidang pemerintahan 
yang cenderung berdamai dengan musuh mengakibatkan sultan tidak begitu ditaati 
oleh rakyatnya.
7
 
Pada masa Sultan Salim I wilayah Turki Ustmani bertambah luas, ia 
mengalihkan perhatiannya kearah Timur, wilayahnya menembus Afrika Utara. Syria 
dapat ditaklukkan dan Mesir yang diperintah oleh kaum Mamalik ditundukkan pada 
tahun 1517 M, gelar khalifah yang disandang Dinasti Mamluk diambil oleh Sultan 
Salim I. Dengan demikian, sejak masa Sultan Salim I ini para Sultan Utsmani juga 
menyandang gelar khalifah, Sultan meninggal tahun 1520 M  dan diganti oleh 
anaknya Sulaiman I.
8
 
Pada masa pemerintahan Sultan Sulaiman atau yang lebih dikenal dengan 
gelar Al-Qanuni (pembuat hukum), karena pada masa pemerintahannya ia membuat 
                                                          
7
Nasruddin, Sejarah Peradaban Islam Dari Muhammad SAW Sampai Turki Ustmani (Jakarta: 
Gunadarma Ilmu, 2016), h. 46. 
8
Sulasman Suparman, Sejarah Islam di Asia dan Eropa, h. 60. 
4 
 
 
 
sebuah hukum perundang-undangan yang digunakan untuk mengatur sistem 
pemerintahan. Serta pada masa pemerintahannya wilayah kekuasaan Turki Utsmani 
sangat  luas meliputi daratan Eropa, Afrika Utara dan Asia. Ia tidak hanya 
mempertahankan wilayah yang pernah dikuasai oleh para khalifah sebelumnya akan 
tetapi ia juga melakukan  ekspansi kesemua arah baik di Barat maupun di Timur.
9
 Ia 
berhasil menaklukkan Irak, Iran, Belgrado, Pulau Rodhes, Tunis, Budapest, dan 
Yaman. Dengan demikianluas wilayah Turki Utsmani pada masa Sultan Sulaiman al-
Qanuni mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, Iran, Siria, Hejaz, dan Yaman di Asia; 
Mesir, Libia, Tunis, dan Aljazair di Afrika Utara; Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, 
Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa yang melingkupi Laut Hindia, Laut Arabia, 
Laut Merah, Laut Tengah dan Laut Hitam.
10
Setelah wafatnya Sulaiman Al-Qanuni 
tidak ada lagi ekspansi yang dilakukan oleh khalifah-khalifah selanjutnya dan 
beberapa daerah kekuasaan mulai melepaskan diri.
11
 Hal ini dikarenakan lemahnya 
para sultan yang selalu hidup bermewah-mewahan. 
Kebebasan dan  toleransi dalam menjalankan kehidupan beragama diterapkan 
pada masa Sulaiman Al-Qanuni, serta dalam kepemimpinannya dikenal sebagai sosok 
yang adil, tidak membeda-bedakan rakyatnya terutama dalam hal pemilihan jabatan 
pemerintahan.
12
 Sebagaimana firman Allah Swt dalam  QS Al-Mumtahanah/28: 8. 
 
                                                          
9
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, terj. Samsom 
Rahman (Jakarta: Pustak Al-Kautsar, 2014), h. 247. 
10
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiah II (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 132. 
11
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), h. 60.  
12
Dwi Ratnasari, "Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Terbesar Kerajaan Turki Utsmani". 14, no. 1 
(2013): h. 72. 
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                        
                   
Terjemahannya:  
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
kamu dalm kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.
13
 
Berdasarkan fakta tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut 
mengenai kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni dan usaha-usaha yang dilakukan 
dalam mengembangkan Dinasti Turki Utsmani.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah "Bagaimana Kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni pada Masa 
Dinasti Turki Utsmani" ?  
Agar penelitian ini terarah dan analisisnya lebih menalar serta mengena pada 
sasaran maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut menjadi tiga sub 
bahasan, adapun sub bahasannya sebagai berikut:  
1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Dinasti Turki Utsmani ? 
2. Bagaimana Riwayat Hidup Sulaiman Al-Qanuni ? 
3. Bagaimana Kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni? 
 
 
                                                          
13
Departemen Agama RI, Annisa Al-Qur’an For Ladies dan Fiqih Wanita (Bekasi: PT Surya 
Prima Selaras, 2013), h. 550. 
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk 
mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi. 
Untuk mempermudah penulis dalam penelitian, maka yang menjadi fokus 
penelitian adalah kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni pada masa Dinasti Turki 
Utsmani. Oleh karena itu, sebelum penulis menguraikan permasalahan pokok maka 
terlebih dahulu penulis akan menguraikan sejarah berdirinya Dinasti Turki Utsmani 
dan biografi Sulaiman Al-Qanuni. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus adalah menguraikan atau menggambarkan dengan kata-kata 
secara jelas dan terperinci. 
Penulis akan mendeskripsikan fokus penelitian untuk mempermudah dalam 
proses analisis penelitian. Penelitian ini meliputi seorang tokoh pemimpin Islam 
Sultan Sulaiman Khan ibn Salim Khan ibn Sultan Bayazid Khan yang berasal dari 
kabilah Oghus, lahir di Kota Tibrizon di daerah pantai Laut Hitam pada tahun 
1494M.
14
Sulaiman Al-Qanuni merupakan sultan ke-10 dari Dinasti Turki 
Utsmani,Sulaiman dikenal oleh rakyatnya dengan sebutan  "al-Qanuni" (pembuat 
hukum).
15
 
                                                          
14
Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah (Jakarta: Pustaka Al-Kautzar, 2008), h. 248. 
15
Phillip K. Hitti,  History of the Arabs; From The Earliest Times To the Present, terj. R. 
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs (Jakarta: PT Ilmu Semesta, 2013), 
h. 910. 
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Penelitian ini hanya berfokus pada wilayah Turki Utsmani tepatnya pada masa 
pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni yang memerintah pada tahun 1520 M, yang 
wilayahnya meliputi Asia Kecil, Armenia, Irak, Iran, Siria, Hejaz, dan Yaman di 
Asia; Mesir, Libia, Tunis, dan Aljazair di Afrika Utara; Bulgaria, Yunani, 
Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa serta melingkupi Laut Hindia, 
Laut Arabia, Laut Merah, Laut Tengah dan Laut Hitam. 
Perjuangan dan kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni berakhir pada tahun 1566 
M, diusianya yang ke-71 tahun saat berada di Szgetvar (Hongaris), sewaktu ia 
memimpin pertempuran merebut kota itu, Sulaiman tutup usia akibat penyakit yang 
dideritanya.
16
 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjaun pustaka merupakan usaha untuk menunjukan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan bacaan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Diantara literatur yang 
penulis pergunakan dalam menyusun skripsi ini, antara lain: 
1. Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit Dan Runtuhnya Khilafah Ustmaniyah. 
Buku ini diterjemahkan oleh Samson Rahman yang berisi tentang asal usul 
bangsa Turki, terbentuknya Khilafah Turki Utsmani, membahas semua 
khalifah-khalifah Turki Ustmani termasuk khalifah Sulaiman Al-Qanuni, awal 
                                                          
16
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), h. 408. 
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kemerosotan Khilafah Turki Utsmani serta sebab-sebab runtuhnya 
pemerintahan Turki Utsmani. 
2. Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah. Buku ini menyajikan sejarah 
khalifah dari masa Abu Bakar Ash-Shiddiq hingga Abdul Majid II, yaitu 
khalifah yang memimpin Dinasti Turki Utsmani. Dalam buku ini dipaparkan 
tentang pergantian pemimpin dan pergulatan politik dalam sejarah Islam.  
3. A. Syafiq Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki. Buku ini membahas 
mengenai sejarah perkembangan bangsa Turki, sejak sebelum Islam dan 
proses Islamisasinya, kejayaan Turki Utsmani, sampai pengembaraan mereka 
hingga gerakan pembaharuan Kemal Ataturk yang ingin mem"Barat"kan 
Turki.  
4. Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah Islam Jejak 
Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini. Buku ini 
diterjemahkan oleh Zainal Arifin yang berisi tentang sejarah Islam dan 
menjelaskannya dari sudut pandang Islam. Mulai masa Nabi Muhammad, 
empat sahabat, Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, hingga masa kini. Sejak 
muncul di Makkah hingga ke penjuru dunia.Tak hanya menyuguhkan catatan 
manis saat Islam tampil sebagai kekuatan yang mewarnai peradaban dunia, 
tapi juga saat Islam sebagai kekuatan politik mengalami kemunduran dan 
paceklik.  
5. Phillip K. Hitti dalam bukunya History Of The Arabs. Buku ini diterjemahkan 
oleh R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi buku ini mengulas 
tentang kemunculan Islam dan perkembangannya hingga abad pertengahan, 
gerak penaklukannya, kerajaannya, serta masa kejayaan dan kemundurannya 
yang sangat komprehensif.  
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Namun pengungkapan nama dan peranan Sulaiman Al-Qanuni ini masih 
bersifat global, sehingga masih memerlukan pembahasan  yang lebih mendalam 
untuk menarik kesimpulan. Oleh karena itu penulis mencoba mengkaji secara khusus 
tentang kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni pada masa Dinasti Turki Utsmanidengan 
menggunakan data dan fakta yang telah terungkap pada literatur-literatur, baik 
literatur  yang disebutkan diatas maupun literatur lain yang ada hubungannya dengan 
judul skripsi.  
 
E. Metodologi Penelitian  
Metodologi merupakan cara yang ditempuh dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan. Metodologi meliputi aspek metode dan pendekatan. Metode pada 
dasarnya digunakan untuk memperoleh data sedangkan pendekatan pada dasarnya 
digunakan untuk menginterpretasi data.  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian sejarah. 
Penelitian sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman suatu 
fenomena yang bertujuan untuk merekontruksi fenomena masa lampau baik 
fenomena masalah sosial, politik, ekonomi, agama maupun budaya secara sistematis 
dan objektif dengan prosedur tertentu. Data yang digunakan diporoleh dari data 
pustaka (library research), dan jenis data yang digunakan adalah data kualitatif.  
2. Langkah-Langkah Penelitian 
Metode Penelitian adalah cara atau teknik dalam merekonstruksi peristiwa 
masa lampau melalui empat tahapan kerja. Adapun tahap-tahap metode penelitian 
sejarah yang penulis gunakan antara lain sebagai berikut: 
 
 
10 
 
 
 
a. Tahapan Heuristik 
Heuristik yakni kegiatan mencari dan mengumpulkan data sumber sejarah 
sebanyak mungkin yang berhubungan dengan skripsi ini tanpa memberikan penilaian 
sumber itu asli atau bukan.  
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan library research (pustaka), 
yaitu mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang 
akan dibahas dan yang akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini, serta sumber-
sumber penunjang lain yang diantaranya dokumen-dokumen atau buku-buku yang 
berkaitan dengan prespektif sejarah Islam dan kaitannya dengan masalah yang akan 
dibahas dalam skripsi ini. Teknik yang digunakan dalam library research (pustaka) 
yakni sebagai berikut : 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu materi, pendapat tokoh, tulisan, 
dengan tidak mengubah redaksinya.  
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip materi atau pendapat tokoh dengan 
menggunakan ikhtisar atau ulasan, sejauh tidak mengurangi sebagian garis 
besar redaksinya berbeda dengan aslinya.  
b. Tahapan Kritik Sumber 
Kritik sumber adalah suatu usaha menganalisa, memisahkan dan mencari 
suatu sumber untuk memperoleh keabsahan sumber yang dibutuhkan. Dalam hal ini, 
dilakukan penyeleksian apakah data tersebut akurat atau tidak, baik dari segi bentuk, 
maupun isinya sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan data yang 
didapat, penulis berusaha melakukan kritik sumber, baik intern maupun ekstern. 
Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber dari segi 
fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat dalam 
sumber data yang ada adalah valid atau menentukan keabsahan suatu sumber.  
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c. Tahapan Interpretasi  
Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi. Sebelum sampai pada 
tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan dijelaskan 
dan diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik dimana penulis 
berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data yang berhubungan 
dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. Data yang 
tidak penting atau yang tidak berkaitan dengan tema studi dipisahkan agar tidak 
mengganggu peneliti dalam merekonstruksi peristiwa sejarah.  
Pada tahap ini dituntut kecermatan dan sikap objektif peneliti, terutama dalam 
hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. Agar ditemukan kesimpulan atau 
gambaran sejarah yang ilmiah. 
d. Tahapan Historiografi  
Tahap ini adalah tahap akhir dari penelitian dengan menghubungkan peristiwa 
yang satu dengan peristiwa yang lain sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah. 
Tahap ini merupakan penyajian hasil penelitian dari data yang telah diperoleh 
kedalam bentuk penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian sejarah yang 
telah dilakukan sebagai penulisan sejarah.penulis berusaha menyusun fakta-fakta 
ilmiah dari berbagai sumber ilmiah yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu 
bentuk penulisan sejarah yang sistematis. 
3. Pendekatan Penelitian  
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:  
a. Pendekatan Historis  
Pendekatan historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan 
pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak 
12 
 
 
 
dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, dan siapa yang 
terlibat dalam peristiwa tersebut.
17
 
b. Pendekatan Sosial 
Pendekatan sosiologis adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial 
lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis 
dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta 
keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.
18
 
c. Pendekatan Politik 
Pendekatan politik adalah suatu pendekatan tentang hakikat dan tujuan dari 
sistem politik, hubungan struktural dalam sistem tersebut, pola-pola dan kelakuan 
individu dan kelompok yang membantu menjelaskan bagaimana sistem itu berfungsi, 
serta perkembangan hukum dan kebijakan-kebijakan sosial.
19
 
d. Pendekatan Agama  
Pendekatan agama adalah pendekatan yang berlandaskan pada ajaran agama, 
yang menyangkut tentang kepercayaan atau keyakinan dan nilai-nilai kehidupan yang 
menjadi sumber untuk menentukan tujuan hidup.  
 
 
 
 
                                                          
17
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 46. 
18
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 49. 
19
Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
h. 18. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Dengan rumusan masalah tersebut maka penulis menetapkan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan sejarah berdirinya Dinasti Turki Utsmani 
b. Untuk mendeskripsikan riwayat hidup Sulaiman Al-Qanuni 
c. Untuk mendeskripsikan secara analisis tentang kepemimpinan Sulaiman Al-
Qanuni pada masa Dinasti Turki Utsmani. 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua hal sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan Ilmiah adalah kegunaan yang berkaitan dengan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada 
khususnya. Adapun kegunaan Ilmiah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang pendidikan sejarah peradaban islam. 
2) Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan salah satu bahan referensi bagi 
penulisan karya ilmiah berikutnya. 
3) Menambah dan melengkapi perbendaharaan bahan kepustakaan disiplin ilmu 
sejarah, khususnya tentangsosok pemimpin Turki Utsmani yakni Sulaiman 
Al-Qanuni.  
4) Hasil skripsi dapat menambah keluasan pemahaman tentang tokoh pemimpin 
Islam tentang usaha-usaha yang di lakukan Sulaiman Al-Qanuni dalam 
mengembangkan Dinasti Turki Utsmani. 
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b. Kegunaan Praktis  
Kegunaan Praktis adalah kegunaan yang berkaitan dengan pembangunan 
masyarakat, bangsa, negara dan Agama. Adapun kegunaan Praktis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Penggarapan judul ini diharapkan para pembaca memahami secara praktis 
bagaimana usaha-usaha seorang pemimpin dalam memimpin suatu dinasti 
(kerajaan) sehingga mencapai masa kejayaan. Maka sudah sepantasnya bagi 
setiap muslim untuk mempelajari sejarah hidup dan dijadikan sebagai taladan 
dalam berjuang menegakkan agama Islam.  
2) Hasil penelitian dapat ditarik suatu kiprah sebagaimana menjalin hubungan 
dengan masyarakat atau negara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
15 
BAB II 
BERDIRINYA DINASTI TURKI USTMANI  
 
A. Latar Belakang Berdirinya  
Berdirinya Dinasti Turki Ustmani merupakan suatu babakan baru dalam 
perjalanan sejarah Islam yang cukup panjang. Turki Ustmani adalah salah satu 
kerajaan Islam terbesar yang muncul pada periode pasca kejatuhan Baghdad yang 
diserang oleh Bangsa Mongol yakni pada tahun 1259 M.
1
 Penyerbuan ini merupakan 
tragedi paling mengenaskan dalam sejarah kaum muslimin. Ali Muhammad Ash-
Shllabi, dalam bukunya Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Ustmani menjelaskan: 
 
Mereka datang menyerbu Baghdad, membunuh siapa saja yang bisa mereka 
bunuh, baik laki-laki, perempuan, anak-anak, orang tua, orang jompo, maupun 
remaja. Saking ketakutan, banyak orang yang bersembunyi beberapa hari di 
dalam sumur, di tempat-tempat binatang buas, ditempat-tempat kotor, atau 
sama sekali tidak berani keluar rumah. ada sebagian orang yang biasa 
bersembunyi di dalam toko-toko, lalu mereka menetupkan pintu. Namun 
pasukan Mongol membuka pintu dengan paksa, baik dengan cara mendobrak 
atau membakar. Kemudian mereka memasuki toko-toko itu dan menyeret 
orang-orang di dalamnya ke atas atap-atap rumah, lalu dibunuh disana 
sehingga darah mengalir demikian derasnya. Innalillahi wa inna ilaihi raji'un. 
Demikian pula orang-orang yang sembunyi di dalam mesjid, tempat-tempat 
pertemuan, semuanya dibunuh. Tak ada yang selamat kecuali mereka yang 
berasal dari kalangan Ahli Dzimmah, yaitu Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang yan meminta perlindungan kepada mereka.
2
 
Dinasti Turki Utsmani muncul ketika kekuatan Islam terpecah-pecah menjadi 
beberapa kekuatan kecil akibat runtuhnya Baghdad karena serangan dari Bangsa 
Mongol,  mereka saling bermusuhan akibat tidak adanya penguasa pusat yang 
                                                          
1
Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam Melacak akar-akar sejarah 
sosial, politik, dan budaya umat Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 181. 
2
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Jakarta: Pustak 
Al-Kautsar, 2014), h. 37-38. 
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mengendalikan wilayah kekuasaan Islam yang sudah begitu luas, sehingga para 
sejarawan mengklasifikasikan periode ini sebagai masa pasang surut dunia Islam.
3
 
Pada periode pertengahan kedua abad ke XIII membawa situasi baru bagi 
keadaan politik pemerintahan dunia Islam. Jika sebelumnya dunia Islam itu 
merupakan suatu wilayah bagi suatu khilafah tertentu yang sering kali diselingi oleh 
beberapa daulah kecil tapi tetapi masih mengakui suprementasi dan kewibawaan 
khalifah itu, kini diganti dengan beberapa kesultanan yang masing-masing berdiri 
sendiri, tanpa suatu ikatan spiritual dengan suatu khilafah besar.
4
 
Kesultanan-kesultanan kecil ini terus berkembang silih berganti memegang 
hegemoni kekuasaan Islam hingga tampil bangsa Turki dari kabila Oghus yang 
mendiami daerah Mahan, yaitu suatu wilayah antara Mongol dan Cina Utara. Mereka 
adalah suku pengembara, berpindah dari satu tempat ketempat yang lain yang 
dianggapnya lebih aman dan lebih baik. Badri Yatim dalam bukunya, Sejarah 
Peradaban Islam menjelaskan: 
Kira-kira tiga abad lamanya mereka berpindah dari Turkistan kemudian ke 
Persia, lalu pindah ke Iraq selanjutnya mereka menetap di Asia Tengah.
5
 
Pada awal abad ke-13 M, dibawah pimpinan Utsman Bin Erthogrul, mereka 
dengan gagah perkasa berhasil merintis persatuan dan kesatuan masyarakat Islam 
kedalam naungan Dinasti Turki Utsmani.
6
 
                                                          
3
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 128. 
4
Tim Penyusun Teks Book, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid II, (Ujung Pandang: P3TA 
IAIN Allauddin 1983, h. 1. 
5
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, h. 129. 
6
Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini (Jakarta: Zaman, 2014), h. 814. 
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Tatkala bangsa Tartar bangkit menyerbu ke dunia Islam, menakluk, 
membakar, membunuh dan merampas, Sulayman Syah, datuk dari Utsman, melihat 
bahaya itu bagi negerinya, maka dia segera bermufakat dengan rakyatnya agar 
kembali mengembara mencari negeri yang dianggap lebih aman. Bersama-sama 
dengan 100 orang berkuda Sulayman Syah melanjutkan pengembaraannya menuju 
arah Barat sehingga tiba di negeri Ahklat, kemudian pindah ke Azerbejan, masih 
dalam wilayah Asia Tengah.
7
 
Ketika orang beristirahat di negeri Azerbejan ini, terdengarlah berita bahwa 
gelombang bangsa Tartar itu telah jauh dari negerinya di Mahan, maka berniatlah 
Sulaiman Syah untuk kembali dan membangun negerinya yang telah di porak-
porandakan oleh tentara Tartar, namun dalam perjalanan pulang, ketika mereka 
menyeberangi sungai Euprhat, tiba-tiba air menjadi besar sehingga Sulaiman Syah 
tenggelam dan tidak dapat ditolong. Jenazahnya dikebumikan di dekat Benteng Ja'bar 
dalam wilayah Orga. Keempat anaknya lalu berselisih pendapat tentang arah mana 
yang harus dituju. Dua bersaudara, Senghor Tekin dan Kun Tonghur, memilih tetap 
meneruskan niat sang ayah, Sulaiman, kembali ke kampung halaman. Adapun dua 
bersaudara lainnya, Ertoghrul
8
 dan Danda, memilih hijrah ke Utara. 
                                                          
7
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997),  h. 101. 
8
Dalam beberapa literatur penulisannya bervariasi antara lain: Ortoghul, Arthogrol, Orthogol, 
Erthogrol, Erthgrul, Erthogril dan Orthogol. Lihat Samsul Munir Amin Sejarah Peradaban Islam (Cet. 
III; Jakarta: Amzah, 2013), h. 195. Sulasman Suparman, Sejarah Islam di Asia dan Eropa (Cet. I; 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 183. Alaiddin Koto, A History of Islamic Societies, terj. 
Ghufron A. Mas'adi Sejarah Peradilan Islam (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Perasad, 2000), h. 
141. M. Dahlan, Sejarah Peradaban Islam (Makassar: Alauddin Press, 2013) h. 73. Badri Yatim, 
Sejarah Peradaban Islam, h. 130. Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam 
Melacak akar-akar sejarah sosial, politik, dan budaya umat Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 181.  
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Selesai menguburkan Jenazah ayahnya, Sulaiman Syah, Ertoghrul 
menggantikan ayahnya memimpin suku Oghus untuk melanjutkan pengembaraannya 
mencari tempat pengungsian yang aman di tengah-tengah saudaranya bangsa Turki 
Saljuk yang menguasai Asia Kecil.
9
 
Pada paruh kedua abad ke-13 M, Ertoghrul tiba di daerah Anatolia, sambil 
istirahat di wilayah perbatasan ini. Ia mengutus putranya, Sauji untuk menghadap 
Sultan 'Ala ed-Din Kaiqubas (Sultan Alauddin II), penguasa Bani Saljuk ketika itu, 
untuk memohon supayah sultan Alauddin memberi izin tinggal di dalam wilayah 
kekuasaannya dan diberi tanah untuk bercocok tanam serta untuk mengembalakan 
ternak mereka. Permohonan itu dikabulkan oleh sultan Alauddin, namun dalam 
perjalanan pulang hendak menyampaikan berita gembira tersebut kepada ayahanya, 
Sauji meninggal dalam perjalanan.
10
 
Setelah mengeburkan jenazah Sauji, merekapun meneruskan perjalanan 
menuju daerah Erzerum yang telah diberikan oleh Sultan Alauddin, "sebuah daerah di 
daerah perbatasan Bizantium dan Asia kecil".
11
 dalam perjalanan itu mereka melihat 
suatu pertarungan yang berat sebelah, di mana di pihak satu jumlahnya yang besar 
sedang dipihak lainnya kecil. Maka timbullah semangat keadilan di dalam diri 
Ertoghrul sehingga ia segera membantu pihak yang lemah, dan semangat mereka 
semakin bergelora setelah mengetahui bahwa pihak yang mereka bantu adalah 
pasukan Saljuk yang berjuang mempertahankan negerinya dari serangan bangsa 
Byzantium-Kristen. Akhirnya berkat bantuan yang gigih dari pihak Ertoghrul, 
                                                          
9
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, h. 101. 
10
Hamka, Sejarah Peradana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 206. 
11
Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 130.  
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sehingga tentara Saljuk dapat dengan gemilang memenangkan pertempuran 
tersebut.
12
 
Karena keikhlasan Ertoghrul membantu pasukan Saljuk dalam peperangan 
melawan tentara Bizantium hingga mencapai kemenangan yang gemilang, maka 
Sultan Alauddin II segera memerintahkan untuk mengundang Ertoghrul ke istana. 
Disana ia disambut dengan segala kehormatan dan sejumlah hadiah lainnya sebagai 
tanda terima kasih Sultan kepadanya  
Sehubungan dengan peristiwa di atas, Hamka dalam bukunya, Sejarah Umat 
Islam menjelaskan:   
 
Karena sangat gembira mendengar kemenangan yang telah dicapai oleh 
pasukan Saljuk dalam pertempuran melawan tentara Byzantium tersebut, 
diundanglah Ertoghrul ke istana dan diterimanya dengan serba kehormatan, 
diberikannya pakaian persalinan dan diberinya pula tanah dan wilayah 
kekuasaan yang lebih luas dari pada yang telah di janjikan kepada putranya, 
Sauji. Tentara Ertoghrul diberi gelar oleh sultan Alauddin "Muqaddamah 
Sultan" (tentara pelopor Baginda).
13
 
Setelah sampai di Erserum, Ertoghrul terus membina pemukiman barunya, 
selanjutnya ia membangun kota Syuhud sebagai ibu kota daerahnya sambil terus 
mengabdi kepada Sultan Allauddin II.
14
 Ertoghrul meninggal dunia tahun 1289 M. 
Kepemimpinan dilanjutkan oleh putranya, Utsman.
15
 Utsman inilah yang menjadi 
pelopor berdirnya Dinasti ataurki Utsmani. 
                                                          
12
Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h, 814.  
13
Hamka, Sejarah Ummat Islam, h. 207. 
14
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Hamzah. 2013), h. 195. 
15
Sebagian ahli sejarah menyebutkan bahwa,anak Erthogrul bernama sauji, dan dari Sauji 
inilah lahir Utsman. Jadi, Utsman adalah cucu Erthogrul, Sauji meninggal sebelum ayahnya 
(Erthogrul) meninggal. Lihat Syafiq Mughni, Sejarah Kebudyaan Islam di Turki, h. 52.   
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Sebagai kepala pasukan Tartar pelopor sultan, Utsman tetap selalu berhikmad 
dan mengabdi kepada Sultan Alauddin II, terutama dalam menjaga keamanan dan 
ketentraman Asia kecil. Dari pertempuran-pertempuran ia terus menunjukkan 
kesetiaan dan kegagah perkasaannya, karena keberhasilan Utsman di setiap 
pertempuran, maka Sultan Allauddin memberinya Gelar "Bey" dan penghargaan-
penghargaan lainnya ia nampak sebagaimana layaknya seorang raja besar. Hamka 
dalam bukunya, Sejarah Umat Islam, menjelaskan: 
 
Karena kesetiaan dan kegagah perkasanya itu, Sultan Alauddin memberinya 
gelar "Bey" diberi pula daerah merdeka yang lebih luas dari daerah yang 
dahulu, dan diberi izin mencetak dan memakai mata uang sendiri serta boleh 
pula memakai nama sendiri dalam setiap khutbah jum'at, sehingga ia sudah 
seperti layaknya seorang raja besar, yang masih kurang hanyalah mahkota 
saja.
16
 
Pada tahun 1300 M, bangsa Mongol kembali menyerang Dinasti Saljuk, dan 
dalam pertempuran tersebut Sultan Alauddin II terbunuh. Setelah Wafatnya sultan 
Alauddin II tersebut, Utsman memproklamasikan kemerdekaannya dan berkuasa 
penuh atas daerah yang didudukinya. Penguasa pertamanya adalah Utsman yang 
sering di sebut dengan Utsman I. Setelah Utsman I mengemumkan dirinya sebagai 
Padisyah Al-Ustman (raja besar keluarga Ustman) tahun 1300 M setapak demi 
setapak wilayah kerajaan diperluas.
17
 
Dipilihnya negeri Iskishyiar menjadi pusat kerajaan, Ustman mengirim surat 
kepada raja-raja kecil guna memberitahukan bahwa sekarang dia raja yang besar dan 
dia menawarkan agar raja-raja kecil itu memilih salah-satu di antara tiga perkara, 
yakni: Islam, membayar Jazirah dan Perang. Setelah menerima surat itu, separuh ada 
yang masuk Islam dan ada juga yang membayar Jazyah. Mereka yang tidak mau 
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menerima tawaran Ustman merasa terganggu sehingga mereka meminta bantuan 
kepada bangsa Tartar, akan tetapi Ustman tidak merasa takut menghadapinya. 
Utsman menyiapkan tentaranya dalam menghadapi bangsa Tartar, sehingga mereka 
dapat ditaklukkan. Ustman mempertahankan kekuasaan nenek moyangnya dengan 
setia dan gagah perkasa sehingga kekuasaannya tetap tegak dan kokoh sehingga 
kemudian dilanjutkan dengan putera dan saudara-saudranya yang gagah berani 
meneruskan perjuangan sang ayah demi kokohnya kekuasaan nenek moyangnya.
18
 
 
B. Faktor-faktor yang memotivasi Berdirinya Dinasti Turki Ustmani 
Keberhasilan Sultan Utsman mendirikan kerajaan Turki Ustmani di wilayah 
Asia kecil terutama dimotivasi oleh faktor-faktor yang menguntungkan baginya untuk 
mendirikan sebuah kerajaan yang megah dan besar di wilayah Asia Kecil yang subur 
itu, adapun faktor-faktornya sebagai berikut: 
1. Faktor Politik  
Kekuatan ummat Islam terus menurun secara diam-diam dan mencapai 
klimaksnya ketika tentara Bangsa Mongol menyerbu dan memporak-porandakan 
setiap kota penting yang dikuasai oleh umat Islam. 
Asia Kecil yang dikuasai oleh Bani Saljuk, juga tidak lepas dari serbuan 
tentara Mongol yang sangat ganas, namun bisa dipertahankan oleh tentara Saljuk 
yang juga sangat pemberani dan gagah perkasa dibawah panglimanya Utsman bin 
Ertoghrul. 
Pada tahun 699 M/1300 H, Sultan Alauddin II, Raja terakhir dari Kerajaan 
Saljuk  mangkat setelah serangan dahsyat dari Bangsa Mongol yang kedua kalinya 
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datang ke Asia Kecil. Peristiwa kemangkatan Sultan Allauddin II ini merupakan awal 
dari kekacauan yang terjadi dalam kubu pemerintahan Bani Saljuk. Kerajaan-kerajaan 
kecil yang berada jauh dari pemerintahan pusat berlomba-lomba memerdekakan diri, 
baik yang bercorak Islam maupun raja-raja bawahan yang memang belum Islam.  
Sebagai panglima besar Kerajaan Bani Saljuk yang disegani, baik dikalangan 
militer maupun dikalangan masyarakat sipil, Utsman memiliki kesempatan besar 
untuk mendirikan Kerajaan Turki Utsmani, sebuah kerajaan besar yang mampu 
mengembalikan kejayaan dan keagungan Islam menggantikan Kerajaan Saljuk.  
Berkaitan dengan keadaan Politik Bani Saljuk pada saat itu, Hamka dalam 
Bukunya, Sejarah Umat Islam menjelaskan: 
 
Belum selang beberapa sehabis perang melawan tentara Mongol, tiba-tiba 
mangkatlah Sultan Alauddin, sehingga putuslah Kerajaan Bani Saljuk Rumi 
dengan sebab kematian itu. Maka terbukalah jalan bagi Utsman untuk naik 
lebih tinggi, tentara diperkuat dan pertahanan kokoh. Diperteguhnya 
kedudukannya diperkuat serta dipertahankannya tanah-tanah yang sah, 
begitupun pusaka kerajaan peninggal sultan Alauddin tetap dipertahankan.
19
 
Karena keadaan dan kondisi politik Bani Saljuk inilah yang menjadi Faktor 
utama didirikannya Dinasti Turki Utsmani. 
2. Faktor Agama/Dakwah  
Agama Islam sebagaimana agama-agama yang lainnya, adalah merupakan 
agama dakwah, artinya agama tersebut menganjurkan kepada penganutnya untuk 
bersama-sama menyebarkan agamanya. Oleh karena Islam adalah agama dakwah, 
maka seperti terlihat dalam sejarah, setelah Rasulullah Muhammad saw menerima 
wahyu yang berisikan ajaran-ajaran ilahi, ia segera menyampaikannya kepada 
masyarakat umum. Sebagaimana firman Allah Swt dalam  QS Ali „Imran/3: 104. 
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                               
            
 
Terjemahannya: 
 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
20
 
Faktor agama/dakwah merupakan faktor yang paling dominan tersebarnya 
Islam keseluruh dunia. Usaha Utsman untuk mendirikan sebuah kerajaan Islam besar 
di daratan Asia kecil. Menggantikan kekuasaan Bani Saljuk yang mampu 
mengembalikan kejayaan Islam, membuktikan dirinya sebagai seorang muslim sejati 
yang sangat mengerti akan kewajibannya terhadap agama dan Allah. 
Sejak zaman Nabi Muhammad saw, masyarakat Asia kecil memang belum 
bersatu dalam agama, walau sejak kejayaan Bani Ummyyah sampai pada masa Bani 
Abbas. Wilayah Asia kecil sudah menjadi negara bagian dari kekuasaan Islam, 
namun mengenai masalah keagamaan, masyarakat bebasa menganut agama yang 
diyakininya.  
Pada masa kekuasaan Bani Saljuk, sultan-sultan yang memerintah tidak 
pernah memaksakan agama Islam untuk menjadi panutan seluruh rakyat Asia kecil, 
para penganut agama diberi kebebasan menjalani agama dan kepercayaan yang 
diyakininya. Walaupun agama Islam merupakan agama resmi kerajaan, mereka yang 
bukan Islam hanya dibebani pembayaran jazirah untuk menjamin keselamatan dan 
keamanan mereka, karena kemurahan pemerintah Islam Saljuk inilah sehingga 
kekuatan Bani Saljuk mulai menurun, kerajaan-kerajaan bawahan berlomba-lomba 
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memerdekakan diri, terutama yang bercorak Kristen. Mereka mendirikan kerajaan 
yang berdiri sendiri, lepas dari pemerintahan pusat.  
Keadaan inilah yang memotivasi Ustman untuk mendirikan sebuah Kerajaan 
Islam yang mampu mengembalikan persatuan dan kejayaan ummat, dan persatuan 
dan kesatuan ummat Islam khususnya.  
3. Faktor Ekonomi  
Sudah menjadi fenomena dunia sejak zaman klasik, Islam telah mencapai 
puncak kejayaan sehingga pada periode pertengahan(1250-1800 M), warisan 
kejayaan Islam tersebut masih nampak mewarnai sebahagian pemimpin dan tokoh-
tokoh Islam.  
Bey Utsman yang memerintah diIskishyar, sebuah daerah subur dalam 
wilayah Anatolia, merupakan wilayah perbatasan Asia Kecil dan Bizantium, wilayah 
ini cukup produktif dan subur serta kota-kota pasar yang sebagian menjadi titik 
penting yang melintas dari Iran ke Asia jauh menuju Mediterania. Dengan demikian 
wilayah tersebut selain strategis juga menyimpang kekayaan alam dan masyarakat 
yang memiliki karakter yang kuat.
21
 
Kemakmuran yang dicapai Utsman di Iskisyhar menjadi salah satu faktor 
penunjang keberhasilan Ustman mendirikan Dinasti Turki Ustmani yang megah di 
wilayah Asia kecil, menggantikan kekuasaan Bani Saljuk. 
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C. Kondisi Sosial Politik dan Agama Dinasti Turki Utsmani Sebelum 
Kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni  
1. Kondisi Sosial Politik  
Dalam kacamata sosial politik Dinasti Turki Utsmani merupakan perpaduan 
antara kebudyaan Persia, Bizantium dan Arab. Dari kebudayaan Persia, mereka 
banyak menerima ajaran-ajaran tentang etika dan tata krama dalam kehidupan Istana. 
Organisasi pemerintahan dan prinsip kemiliteran mereka dapatkan dari kebudayaan 
Bizantium. Sedang dari kebudayaan Arab, mereka mendapatkan ajaran prinsi 
ekonomi, kemasyarakatan.
22
 
Sistem pemerintahan pada masa Dinasti Turki Utsmani menggunakan sistem 
monarki.
23
 Sama seperti pada masa Dinasti Ummayyah yang pertama kali 
menggunakan sistem  monarki yang sebelumnya menggunakan sistem syura
24
 pada 
masa Khulafa‟al-Rasyidin. 
Dalam sistem pemerintahan Turki Utsmani, Sultan adalah penguasa tertinggi, 
Sultan merupakan penguasa tertinggi selama pemerintahan Turki Utsmani baik dalam 
bidang agama, politik, pemerintahan bahkan masalah-masalah perekonomian. Orang 
kedua yang berkuasa adalah wazir besar,  ia adalah ketua badan penasehat kesultanan 
                                                          
22
Rahmawati dan Mohd. Azizuddin Mohd Sani, Perkembangan Peradaban Islam di Kerajaan 
Turki Utsmani, Rihlah (Makassar: Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar, 2013), h. 17-18. 
23
Kerajaan (monarki) adalah suatu negara yang kepala negaranya adalah seorang Raja, Sultan, 
atau Kaisar dan Ratu. Kepala negara diangkat (dinobatkan) secara turun temurun dengan memilih 
putera/puteri tertua (sesuai dengan budaya setempat) dari istri yang sah (permaisuri). Lihat 
Hasaruddin, Muawiyah Ibn Sofyan dari Syura ke Monarki(Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 138. 
24
Syura merupakan proses pemaparan berbagai pendapat yang disertai argumentasi tentang 
sesuatu yang disertai argumentasi tentang suatu yang dibahas, kemudian diuji oleh pakar yang 
kompeten, guna menemukan suatu solusi yang mendekati kebenaran dan digunakan dasar untuk 
melakukan suatu keputusan. Lihat Hasaruddin, Muawiyah Ibn Sofyan dari Syura ke Monarki, h. 150. 
26 
 
 
 
yang membawahi semua wazir dan amir. Sebagai simbol kekuasaannya, ia diangkat 
sebagai wakil sultan.
25
Hukum yang digunakan dalam menjalankan roda pemerintahan 
ialah hukum yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Fiqih.  
Sebelum pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni yakni pada masa sultan Salim I 
wilyah Dinasti Turki Utsmani sudah cukup luas meliputi Benua Eropa, Asia dan 
Afrika. Pada masanya ia melakukan ekspansi kearah Timur, kepemimpinannya 
berbeda dengan para pemimpin-pemimpin sebelumnya yang hanya fokus melakukan 
ekspansi kearah Barat (Eropa).
26
 Para sejarawan menyebutkan beberapa faktor yang 
menyebabkan perubahan kebijakan Sultan itu, antara lain: Pertama, perasaan puas 
melihat pencapaian hasil ekspansi ke Eropa. Sebenarya upayah penaklukkan ke Eropa 
saat itu tidak sepenuhnya terhenti, tetapi memang fokus perhatian ekspansi telah 
bergeser dari Barat ke Timur. Kedua, pasukan Utsmani bergerak ke wilayah Timur 
karena ingin menyelamatkan dunia Islam dari ancaman-ancaman bahaya, seperti 
datangnya kaum Salabis dari Spanyol melalui Laut Tengah, orang-orang Portugis di 
Lautan India, Laut Arab, dan Laut Merah. Waktu itu orang-orang Salabis sedang 
mengurung dunia Islam dengan blokade ekonomi, sehingga mereka dengan gampang 
bisa mencaplok negeri-negeri itu. Ketiga, kebijakan pemerintahan Safawi di Iran dan 
usaha mereka untuk menyebarkan paham Syiah di Irak dan Asia Kecil. Provokasi ini 
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mendorong pemerintahan Utsmani keluar ke wilayah Arab Timur dengan tujuan 
untuk melindungi dunia Islam Sunni dari kesesatan.
27
 
Pada masanya Ia berhasil menaklukkan sebagian Persia, Mamalik di Mesir 
serta dapat menggabungkan Aljazair kedalam wilayah Turki Utsmani.
28
 Sehingga 
pada masa pemerintahannya luas wilayah Dinasti Turki Utsmani meliputi Yunani, 
Yugoslavia, Albania, dan Hongaria di Eropa.Asia Kecil, Syria dan sebagian wilayah 
Iran di Benua Asia. Mesir dan Aljazair di Benua Afrika. Penaklukkan di tiga benua 
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ini dilanjutkan oleh anaknya Sulaiman Al-Qanuni, pada masanya Turki Utsmani 
mengalami masa keemasan dalam hal perluasan wilayah.
29
 
Penaklukkan wilayah-wilayah tersebut didukung oleh para tentaranya yang 
sangat kuat yakni pasukan Jenessari.  Pasukan Jennassari ini dibentuk pada masa 
pemerintahan Orkhan,
30
pada masanya ia melakukan perombakan yang tidak hanya 
dibentuk dalam mutasi personil-personil pimpinan, tetapi juga perombakan dalam 
keanggotaan. Ia mulai melirik kekuatan Non-Turki untuk dijadikan tentara, pada 
awalnya ia mengambil orang-orang kristen dewasa yang berpengalaman masuk 
menjadi angkatan perang. Akan tetapi hal itu menimbulkan kritik utamanya masalah 
perbedaan agama antara kerajaan dan tentara tersebut, untuk menanggulangi ini 
Murad I tahun 1360 M tidak lagi mengambil tentaranya orang-orang kristen dewasa 
dan sebagai gantinya mengambil yang masih kecil di asramakan dan dibimbing dalam 
suasana Islam untuk dijadikan prajurut.
31
 
Tentara yang dibentuk ini ternyata berhasil dengan terbentuknya kelompok 
militer baru yang disebut pasukan Jenessari atau inskiriyah. Mereka umumnya 
diambil dari anak-anak penduduk Kristen Balkan yang masuk Islam kemudian 
mendapat pendidikan militer. Di samping Jenessari, ada lagi prajurit dari tentara 
kaum feodal yang dikirim kepada pemerintahan pusat, pasukan ini disebut tentara 
atau kelompok militer Thaujiah.
32
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2. Kondisi Keagamaan 
Dalam bidang kerukunan umat beragama, Dinasti Turki Utsmani diakui 
termasuk sukses tidak ada deskriminasi, baik sebelum maupun pada masa Sulaiman 
Al-Qanuni. Dikatakan demikian, sebab kebijaksanaan yang ditempuh terhadap 
pemeluk agama lain yang ditaklukkan, dibiarkan hidup sesuai dengan kepercayaan 
dan keyakinan mereka. Para penguasa Dinasti Turki Utsmani  tidak memaksakan 
mereka untuk memeluk agama Islam. Kebijakan inilah sehingga para pemeluk agama 
lain seperti Agama Kristen, Yahudi  dan Agama Islam dapat hidup rukun aman dan 
damai dibawah kekuasaan Turki Utsmani.
33
 
Sikap toleran pemerintahan Turki Utsmani terhadap pemeluk agama lain 
mendapat pengakuan dari beberapa penulis Barat, antara lain Paul Coles, ia 
mengataka "Raja Turki yang memerintah sebagian besar Eropa, melindungi ritus 
agama dan para pangeran di dunia ini. Dia tidak memaksa seorang pun, tetapi justru 
mengizinkan orang hidup sesuai dengan panggilan jiwanya. Istananya di Pera, 
mengizinkan praktek empat agama, Yahudi, Kristen (menurut ritus Roma dan 
menurut ritus Yunani), dan Islam”.34 
3. Kondisi Ekonomi 
Keadaan perekonomian Dinasti Turki Utsmani pada masa sebelum 
pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni sudah  mengalami peningkatan dikarenakan 
wilayahnya sudah cukup luas . Daerah-daerah yang ditaklukkan dari segi ekonomi 
merupakan masukan bagi sumber ekonomi kesultanan. Hal ini dikarenakan dalam 
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setiap keberhasilan kesultanan mendapatkan rampasan perang, jizyah, dan pajak 
sesudahnya.
35
 
Dengan wilayahnya yang cukup luas Dinasti Turki Utsmani juga mengalami 
kemajuan dalam perdagangan. Sebagai contoh kegiatan perdagangan yang dilakukan 
yakni adanya kerja sama perdagangan antara Turki Utsmani dan Inggris, Genoa, 
Venesia dalam jual beli jagung, kacang-kacangan dan timah pada abad ke-16. Dinasti 
Turki Utsmani tidak hanya maju dalam bidan perdagangan, melainkan juga dari hasil 
pertanian.
36
 
Kemajuan dalam bidang ekonomi sama besar dan kuatnya dengan kemajuan 
dalam bidang politik dan militer, daerah kekuasaan yang luas memungkinkan Dinasti 
Turki Utsmani untuk membangun perekonomianya yang kuat dan maju.
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Ading Kusdina, Sejarah Kebudayaan Islam Periode Pertengahan (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2013), h. 133. 
36
Ading Kusdina, Sejarah Kebudayaan Islam Periode Pertengahan, h. 133. 
37
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, h. 104. 
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BAB III 
SULAIMAN AL-QANUNI 
 
A. Biografi Sulaiman Al-Qanuni  
1. Asal Usul Sulaiman Al-Qanuni  
Sulaiman I adalah sultan Ke-10 Imperium Turki Utsmani, yang memerintah 
pada tahun 1520-1566 M. Datuk dari Sulaiman Al-Qanuni, Sulaiman Syah, ia adalah 
pemimpin kabilah Oghus yang berasal dari negeri Mahan, yaitu sebuah negeri kecil di 
perbatasan Mongol dan Cina Utara. Mereka adalah suku pengembara (nomaden), 
berpindah dari satu daerah ke daerah lain yang dianggap lebih aman.  
Ketika tentara Tartar dari Mongolia telah sampai ke Asia Tengah, Sulaiman 
Syah kemudian mengajak anggota persekuannya untuk segera mencari tempat yang 
lebih aman. Dalam pengambarannya kali ini, paranomand Turki tersebut mengambil 
jalan ke Barat menetap di Asia Kecil dan berlindung di bawah naungan Bani Saljuk.  
Setelah kuat pengaruhnya di Asia Kecil, kelompok Oghuz ini kemudian 
mendirikan kerajaan Turki Utsmani mengantikan hegemoni Bani Saljuk di Asia Kecil 
dengan raja pertamanya Utsman bin Erthogrol. Setelah naik tahta ia bergelar 
Padisyah al-Utsman (raja besar keluarga Utsman) tahun 700 H/1300 M. Adapun 
nazab Sulaiman Al-Qanuni yakni Sulaiman I ibn Salim I ibn Bayazid II ibn 
Muhammad II ibn Murad II ibn Muhammad I ibn Bayazid I ibn Murad I ibn Orkhan 
ibn Utsman Ibn Erthogrol ibn Sulaiman.  
2. Riwayat Hidup Sulaiman Al-Qanuni  
Nama aslinya adalah Sultan Sulaiman Khan Ibn Salim Khan Ibn Sultan 
Bayazid Khan, yang diberi gelar "al-Qanuni" yang artinya pembuat hukum yang 
digunakan dalam mengatur sistem pemerintahan Turki Utsmani yang kemudian tetap 
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menjadi karya standar menyangkut undang-undang hukum Utsmani hingga terjadinya 
reformasi pada abad ke-19. Keagungan raja besar itu tidak hanya diakui oleh 
rakyatnya, bahkan orang Eropa pun mengenalnya sebagai "Yang Agung", dan 
gelarnya itu sesuai dengan kenyataan. Istananya, tak pelak lagi menjadi salah satu 
Istana paling mega di Eurasia (Eropa-Asia).
1
 Perhatikanlah gaya tulisan yang 
digunakan dalam suratnya untuk Francis I, Raja Prancis: 
 
Aku, sultan para sultan, raja selaksa raja, penguasa atas semua penguasa, 
pemberi mahkota untuk kerajaan di muka bumi, bayangan Tuhan di muka 
bumi, sultan dan penguasa laut Putih dan laut hitam, penguasa Rumelia, 
Anatolia, Karamania, Romawi, Zuulkadria, Diarbekirt, Kurdistan, Azerbeijan, 
Persia, Damaskus, Aleppo, Kairo, Mekah, Madinah, Yerussalem, dan seluruh 
kawasan Arab; penguasa Yaman dan wilayah yang telah ditaklukkan oleh 
nenek moyang dan leluhur-leluhurku semoga Tuhan menerangi kubur mereka. 
Yang mulia dengan kekuasaan senjata mereka, dan yang kemuliaan 
Agustusku telah menetapkan sasaran untuk tebasan pedang dan pisau belatiku. 
Aku sultan Sulyaman Khan, putra Salim Khan, Putra Sultan Bayazid Khan: 
ditunjukan padamu, Francis, Raja Bangsa Prancis.
2
 
Sultan Sulaiman lahir di kota Tibrizon di daerah pantai laut hitam pada tahun 
antara 1494 M,
3
 Sulaiman merupakan putra sultan Utsmani yang ke-9 yakni Sultan 
Salim I ibunya bernama  Ayse Hafsah Valide Sultan sering disingkat dengan Hafsah  
Sultan, Ia mempunyai dua istri dan mempunyai delapan anak. Istri pertamanya 
bernama Mahidevran Gulbahara Sultan. Adapun istri keduanya, Sultan Sulaiman Al-
Qanuni menikahi seorang wanita harem, yang bernama Anastasia Lisoswka atau yang 
lebih dikenal dengan Roxelan. Penikahan dengan Mahidevran Gulbahara Sultan  
                                                          
1
Phillip K. Hitti,. History of the Arabs; From The Earliest Times To the Present. Terj. R. 
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs (Jakarta: PT Ilmu Semesta, 2013), 
h. 910. 
2
Phillip K. Hitti,. History of the Arabs; From The Earliest Times To the Present. Terj. R. 
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs, h. 911. 
3
Saat itu ayahnya sedang menjadi gubernur ditempat tersebut dikarenakan Sultan Salim I 
belum menjadi sultan. Lihat Hepi Andi Bastoni, Sejarah para khalifah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), 
h. 248. 
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dikaruniai dua orang anak yakni Sehzade Mustafa dan Raziye Sultan. Sedangkan 
Pernikahannya dengan Roxelana dikaruniai enam anak, yaitu Putri Mihrimah, Salim 
II, Beyazid, Abdullah, Cihangir, dan Mehmed. Dari keenam anaknya tersebut, Salim 
II yang nantinya akan menggantikan posisi Sultan Sulaiman sebagai sultan 
Utsmaniyah. Jadi keseluruhan anak dari Sulaiman Al-Qanuni berjumlah delapan anak 
dari dua istri.
4
 
Pada usia 7 tahun, ia telah dididik dengan Ilmu kesusasteraan, sains, sejarah, 
teologi, dan taktik ketentaraan di Istana Topkapi, Istanbul. Meski berdarah ningrat 
dan putera mahkota sebuah kesultanan yang sangat besar, sejak muda Sulaiman 
sangat merakyat. Sahabat dekatnya justru  seorang budak yang bernama Ibrahim, 
yang kemudian hari menjadi penasehatnya yang paling dipercaya. Pada bidang seni 
perang maupun damai dididik oleh ayahnya secara langsung. Ayahnya sangat peduli 
terhadap anaknya, perhatian inilah yang membuatnya tumbuh dalam suasana 
keilmuwan yang dalam, menyenangi sastra, dekat dengan para ulama, para sastrawan, 
dan para ahli fikih. Sejak muda ia dikenal sebagai sosok anak muda yang serius dan 
tenang menghadapi masalah.
5
 
Pada usia 17 tahun, Sulaiman ditunjuk sebagai gubernur Kaffa (Theodosia), 
kemudian ia juga ditunjuk menjadi gubernur Sarukhan (Manisa) setelah sebelumnya 
menjabat sebentar di Edirne (Adrianopel). saat ayahnya sultan Salim I mangkat pada 
                                                          
4
Ahmad Zulfikar, Kepemimpinan dan Kontribusi Sulaiman Al-Qanuni di Turki Utsmani, 
Rihlah (Makassar: Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar, 2018), h. 98. 
5
Hepi Andi Bastoni, Sejarah para khalifah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), h. 248. 
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tahun 1520 M di usianya sekitar 55 tahun,
6
 sebagai putra mahkota Sulaiman langsung 
mengambil kekusaan dan naik tahta pada tanggal 20 september 1520 M delapan hari 
setelah ayahnya mangkat.
7
 Ia adalah Sultan Turki Utsmani yang ke 10 ia naik 
kesinggasana kekuasaan saat baru berusia 26 tahun.
8
 
Catatan yang dibuat oleh seorang utusan Republik Venesia, Bartolomeo 
Contarini, beberapa minggu setelah sulaiman naik takhta mendeskripsikan sulaiman 
sebagai berikut: "Ia berusia 25 tahun, tinggi, namun lincah, dan berkulit halus, 
lehernya agak panjang, wajahnya pipih, dan hidungnya bengkok. Ia memiliki kumis 
dan janggut, pembawaannya menyenangkan meski kulitnya cenderung terlihat pucat. 
Konon ia adalah seorang tuan yang baik, suka belajar, dan menjadi harapan 
masyarakat untuk menciptakan kemakmuran dalam kekuasaannya".
9
 
Masa pemerintahannya adalah yang terpanjang dibandingkan dengan sultan-
sultan yang lainnya, yakni dimulai pada tahun 1520 M sampai 1566 M. Sulaiman 
mampu menuturkan lima bahasa, bahasa Turki Utsmaniyah, Arab, Serbia, Chagatai 
(dialek bahasa Turki dan berhubungan dengan Uighur), dan Persia.
10
 
Ketika Sulaiman naik tahta Ia memulai karirnya yang gemilang baik dalam 
perang maupun dalam damai. Sulaiman menempatkan dirinya pada posisi terhormat 
diantara penguasa-penguasa dunia. Ia adalah orang yang tak bisa ditaklukkan 
                                                          
6
Sultan Salim I wafat karena penyakit sirpence yang dideritanya, sejenis infeksi kulit yang 
telah menjangkit tubuhnysa selama delapan tahun. Sebagian sejarawan percaya, ia diracuni oleh dokter 
yang merawat infeksinya. Lihat Hepi Andi Bastoni, Sejarah para khalifah, h. 248. 
7
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), h. 406. 
8
Hepi Andi Bastoni, Sejarah para khalifah, h. 248. 
9
Dwi Ratnasari, "Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Terbesar Kerajaan Turki Utsmani". 14, no. 1 
(2013): h. 72. 
10
Hassan Ibrahim Hassan, Sejarah Kebudayaan Islam, terj: Djahdan Human (Yogyakarta: 
Kota Kembang, 1989), h. 334. 
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kemauannya dan tenaganya tak pernah habis. Sulaiman membuktikan kehebatannya 
tidak hanya dalam perang tetapi juga di meja perundingan. Pada dasarnya dia adalah 
manusia perdamaian yang tak pernah berhenti untuk berjuang demi perdamaian dan 
kemaslahatan rakyatnya, Akan tetapi kalau terpaksa berperang dia selalu terjun 
sendiri kemedan perang. Sulaiman ikut dalam 13 gerakan militer, sepuluh di Eropa 
dan tiga di Asia. Dalam hal pemerintahan Sulaiman dikenal sebagai pemimpin yang 
selektif dalam memilih pejabat pemerintah, Dia sendiri yang terjung langsung 
menyelidiki jejak rekam serta kepribadian setiap calon gubernur.
11
 
Sulaiman juga seorang seniman, khususnya dalam seni sastra, karyanya 
berupa gazal dan diwan (kumpulan syair).
12
 Ia juga menulis salinan Al-Qur‟an 
dengan tangannya sendiri yang kini disimpan dengan baik di Masjid Agung 
Sulaimaniyah. Di Baghdad ia memperbaiki makam seorang mujtahid (ahli ijtihad) 
terkemuka, AbuHanifah (Imam Hanafi), pendiri Mazhab Hanafi, dan di Konya 
memperbaiki makam Maulana Jalaluddin ar-Rumi. Kecintaannya pada ilmu 
pengetahuan diwujudkannya dengan mendirikan Universitas As-Sulaimaniyah pada 
tahun 1550 M.
13
 
Pelebaran sayap Dinasti Turki Utsmani dibawah pemerintahan Sulaiman 
merupakan kerja kerasnya yang tak kenal lelah keahlian militernya yang istimewa 
serta sistem militer yang telah dikembangkannya. Kemanangan-kemenangan besar 
                                                          
11
Anthony Black, Pemikiran Politik Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini, terj: Abdullah Ali 
dan Mariana Ariestyawati (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), h. 481. 
12
Di dalam literatu-literatur tidak diperlihatkan hasil karya Sulaiman Al-Qanuni hanya 
disebutkan bahwa iya mempunyai sebuah karya berupa gazal dan Diwan. Lihat Nina M Armando dkk, 
EnsiklopediIslam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoove, 2005). h, 246. Lihat juga Dwi Ratnasari, 
"Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Terbesar Kerajaan Turki Utsmani". 14, no. 1 (2013): h. 74.  
13
Nina M Armando dkk, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoove, 2005). h, 
246-247. 
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telah membawa perubahan-perubahan mendasar atas posisi kerajaannya dalam 
percaturan internasional. Orang-orang kristen putusasa dalam usaha-usaha mereka 
mengusir orang-orang Turki. Sulaiman tutup usia pada usia 71 tahun saat berada di 
Szgetvar, Hongaris, sewaktu ia memimpin pertempuran merebut kota itu pada tanggal 
5 juni 1566 M akibat penyakit yang di deritanya. Jenazahnya di makamkan di Mesjid 
Agung Sulaimaniyah yang berada di kota Constantinopel (Istanbul), Turki. 
Kehebatan dan kebaikannya selama memimpin kesultanan Utsmani hingga kini tetap 
di kenang.
14
 
Ia  adalah seorang yang dilahirkan untuk menjadi penguasa seorang hebat di 
tengah-tengah istananya yang dihuni oleh orang-orang yang hebat pula, dia 
menjadikan kekaisaran Dinasti Turki Utsmani sebuah negara adi kuasa yang tak bisa 
di utik-atik lagi di dunia baik dikalangan Kristen maupun di antara Islam. Dia juga 
beruntung mendapatkan pengabdian orang-orang unggul Turki, termasuk Ibrahim 
Pasya, Admiral Khairuddin Barbarossa,
15
 dan arsitek Sinan.
16
 Masing-masing 
memainkan peranannya sendiri untuk menjadikan Turki sebuah negara terkuat.
17
 
 
 
 
                                                          
14
Nah-Sya, Ensiklopedi Islam (Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h. 89-290.  
15
Khairuddin Barbarossa adalah seorang panglima perang angkatan laut, ia diangkat sebagai 
laksamana armada laut Turki oleh Sulaiman, kaisar Turki. Pada tahun 1519 diakui sebagai Gubernur 
Jenderal untuk Al-Jazair oleh kaisar Turki. Khairuddin Barbarossa segera menjadikan Turki sebagai 
raja laut di Laut Tengah. Semenjak masa ini kekuatan Turki di pantai barat Afrika merupakan armada 
gabungan yang begitu hebatnya sehingga tak satupun negara Eropa menandinginnya. Jamil Ahmad, 
Seratus Muslim Terkemuka, h. 485. 
16
Sinan adalah seorang arsitek Turki yang paling tenar dan paling istimewa yang pernah 
dilahirkan Turki, banyak bangunan mewah-mewah yang diciptakan oleh arsitek Sinan ini. Lihat Jamil 
Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, h. 288. 
17
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, h. 406. 
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B. Proses Pengangkatan Sulaiman Al-Qanuni  
Sistem pemerintahan pada masa Dinasti Turki Utsmani menggunakan sistem 
monarki yakni melalui pertalian darah atau keturunan yang biasa disebut  sistem 
kekerajaan. Ketika sultan Salim I wafat pada tanggal 9 Syawal 926 H/1520 M, para 
menteri Dinasti Turki Utsmani merahasiakan kematiannya. Mereka mengumumkan 
kematian sultan kepada anaknya Sulaiman tatkala Sulaiman sampai di 
Konstantinopel, karena pada saat itu sulaiman tidak sedang berada Konstantinopel. 
Ketika Sulaiman tiba di Konstantinopel para pejabat segera mengumumkan kematian 
Sultan Salim I, mereka menyalatka jenazah Sultan Salim I di Mesjid Jami' Sultan 
Muhammad. Setelah itu jenazahnya di makamkan ditempat yang sudah disediakan 
untuknya. Sebagai putra mahkota sulaiman langsung mengambil kekusaan dan naik 
tahta pada tanggal 20 september 1520 M delapan hari setelah ayahnya mangkat.
18
 
Sulaiman Al-Qanuni diba'iat sebagai sultan di Masjid Abu Ayyub di Konstantinopel. 
Di Masjid Abu Ayyub ini semua pembaiatan putra mahkota dilakukan secara turun 
temurun.
19
 
 
 
 
                                                          
18
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Jakarta Timur: 
Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 238. 
19
sahabat Nabi yang terkenal Abu Ayyub al-Anshariy, seorang pejuang yang pemberani, pada 
waktu penyerbuan tentara Islam di bawah pimpinan panglima Yazied di masa ayah handanya Khalifah 
Ma'awiyah, telah meminta pada waktu sakitnya supaya jenazahnya di bawa terus ke negeri musuh, 
langsung ke kota konstantinopel, permintaannya itu dipenuhi, sehingga uzungan jenazahnya tetap 
dijunjung oleh tentara Islam, dan kemudian dikuburkan di suatu tempat yang baik di kota 
Konstantinopel. Di dekat kuburannya itu didirikan suatu masjid yang diberi nama menurut namanya, 
yaitu "Abu Ayyub". Di situlah di ba'iat dan diberi mahkota setiap Sultan Utsmaniyah yang dinobatkan. 
Lihat Zainal Abidin Ahmad, Ilmu Politik Islam V Sejarah Islam dan Umatnya sampai Sekarang, h. 43. 
Lihat juga Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h. 843. 
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C. Watak dan Kepribadian Sulaiman Al-Qanuni 
Jika kita memperhatikan secara seksama riwayat hidup Sulaiman Al-Qanuni, 
tampak sifat-sifat keutamaannya sebagai komandan perang dan politikus. Beberapa 
sifat yang menonjol dari dirinya sebagai berikut: 
1. Pemberani  
Sebagai seorang pemimpin ia tidak hanya duduk berdiam diri disinggah 
sananya, dalam  setiap peperangan  ia terjun langsung untuk memimpin peperangan. 
Sulaiman ikut dalam 13 gerakan militer sepuluh di Eropa dan tiga di Asia, 
keberaniannya inilah sehingga ia dikenal sebagai seorang yang cakap dan pemberani, 
ia merupakan pemimpin sebenarnya dari rakyatknya dalam perang maupun damai. 
Perang pertama menghadapi Beograd timbul karena perlakuan yang tidak baik oleh 
raja Hungaria terhadap utusan Turki yang menemuinya untuk menarik upeti. Pasukan 
Utsmani bergerak maju di bawah Wazir Besar Piri Pasha dan merebut Beograd pada 
tanggal 30 Agustus 1523 M. Tahun berikutnya ia menaklukkan Rhodesia bersama 
dengan wazir besar Pirih Pasha. 
Pada tahun 1524 M Sulaiman berangkat dengan wazir agung, tiba di Beograd 
tanggal 15 Juli, merebut Peterwarden, dan menyeberangi sungai Drave di Eszed. 
Sebuah pertumpahan darah terjadi pada bulan Agustus 1524 ketika pasukan Sulaiman 
melawan tentara Hungaria, Pertahanan Hungaria dihancureburkan. Sultan maju terus 
dan menduduki ibu kota Hongaria, Budapest pada tanggal 11 September. Sultan yang 
penuh kemenangan kembali ke Kontantinopel pada bulan November untuk 
menangani persoalan di Asia kecil. Karena keadaan di Hongaria terganggu Sultan 
yang sigap itu terpaksa berangkat lagi pada bulan Mei 1529 M untuk ekspedisi 
barunya yang dikenal dengan sebutan “gerakan Wina”. Dalam ekspedisinya Budapest 
kembali ditundukkan orang-orang Turki mencapai gerbang Wina ibu kota Austria dan 
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berhasil mengepung kota tersohor tersebut pada tanggal 27 September, namun 
ekspedisi penaklukkan Wina ini gagal. Pada tahun 1532 Sulaiman mempimpin 
melawan Karel V raja Spanyol serta dapat merebut Gun setelah melalui peperangan 
yang berkepanjangan. Sultan tetap di Syria untuk selama beberapa bulan berikutnya, 
dan raja Spanyol itu tidak berani menghadapinya. Kembalinya Sultan ke 
Konstantinopel dilanjutkan dengan perdamaian senjata dengan Australia yang 
ditandatangani pada tanggal 14 Januari 1533 M. Gerakan Keenamnya ditunjukan ke 
Persia karen adanya claim Ottoman atas Bitles dan Baghdad. Wazir besar Ibrahim 
Pasha menduduki Tabriz, Juli 1534. Dua gerakan berikutnya pada tahun 1542 M dan 
1545 M membawa dia kembali lagi ke Hungaria, karena kematian Zapolya (1540 M). 
Masih banyak lagi peperangan yang dipimpin oleh Sulaiman Al-Qanuni 
20
 
2. Adil  
Sosok Sulaiman Al-Qanuni juga dikenal sebagai sosok yang adil dan 
bermurah hati kepada rakyatnya baik yang beragama kristen maupun Yahudi. Ia 
memberi jabatan tertinggi dalam negara kepada beberapa di antara mereka. Sulaiman 
Al-Qanuni dalam memimpin rakyat yang tersebar di Eropa, Afrika dan Asia 
melakukan kebebasan dan toleransi dalam menjalankan kehidupan beragama seperti 
yang diterapkan oleh para pemimpin-pemimpin sebelumnya,  ia juga tidak 
memaksakan setiap daerah yang ditaklukkan harus memeluk Agama Islam. Tak heran 
jika pada masa kekuasaannya umat Islam dan Kristen dapat hidup damai.
21
 Anthony 
Black, dalam bukunya Pemikiran Politik Islam Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini 
menjelaskan:  
                                                          
20
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003). h, 406. 
21
Dwi Ratnasari, "Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Terbesar Kerajaan Turki Utsmani". 14, no. 1 
(2013): h. 72. 
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Sulaiman juga dikenal sebagai pemimpin yang selektif dalam memilih pejabat 
pemerintah, terutama gubernur. Popularitas dan status sosial tak menjadi 
syarat dalam mencari kandidat gubernur. Dia sendiri yang turun langsung 
menyelidiki jejak rekam serta kepribadian setiap calon gubernur. 
Hasilnya, setiap gubernur yang dipilih dan dilantiknya adalah sosok pemimpin 
yang besih dan benar-benar berkualitas inilah yang menjadi salah satu 
pendukung kerajaan Turki Utsmani bisa maju dan berkembang.
22
 
3. Mencintai Seni dan Keindahan  
Kecintaan Sulaiman terhadap seni dituangkan dengan menulis beberapa gazal 
dan diwan. Serta dalam memperindah kota Sulaiman membangun mesjid-mesjid di 
Konstantinopel, mendirikan banyak jembatan,  istana dan monumen-monumen 
lainnya yang dibuat untuk kepentingan umum. Adapun masjid yang dibangun yakni 
Masjid Sulaiman yang terkenal dibangun tahun 1550-1566 M. Di sanalah Sulaiman 
Agung, Sulaiman II dan Ahmad II dimakamkan, masjid Saliminya pada tahun 1522 
untuk memperingati Salim I, masjid Zahzadi Jami didirikan 1547-1548 M untuk 
menghormati mendiang pangerang Muhammad dan bersisi Jenazah pangerang 
Jahangir, masjid Kassaki Jami dibuat pada tahun 1539 M untuk mengenag Khurram 
Sultan. Dua masjid lagi dibangun di Istanbul dan Sukatari untuk mengenang 
Pangeran Merh-O-Mah, istri wazir besar Sultan Pasha.
23
 
Sultan tidak hanya membatasi karya-karya di dalam negeri Turki saja. Ia 
membangun mausoleum Imam Abu Hanafiah di Baghdad dan makam Maulana 
Jamaluddin Rumi di Konia. Dibuatnya talang air di Mekkah dan memprakarsai 
pembuatan tembok Jerussalem. Dalam urusan pembangunan Sulaiman bekerjasama 
dengan Sinan seorang arsitek yang terkenal pada masanya.
24
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Dwi Ratnasari, "Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Terbesar Kerajaan Turki Utsmani". 14, no. 1 
(2013): h. 72. 
23
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, h. 409. 
24
Raana Bokhari dan Mohammad Seddon, Ensiklopedia Islam (Jakarta: E, 2016). h, 105. 
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Dalam pemerintahannya ia tidak hanya membangun masjid, jembatan,  istana 
ia juga mendirikan dan mengayomi kelompok-kelompok seni yang disebut Ehl-i-
Hiref (Kelompok orang-orang yang berbakat yang berada di Istana Topkapi di 
Istanbul). Sehingga pada masa pemerintahannya Istanbul menjadi pusat seni dunia 
Islam.
25
 
4. Menepati Janji dan Pemaaf  
Sulaiman Al-Qanuni juga dikenal sebagai sosok yang tidak suka mengingkari 
janji dan pemaaf. Pada masa pemerintahaannya ketika ia melakukan perjanjian 
dengan Bangsa Eropa tak sekalipun Sulaiman Al-Qanuni menghianati perjanjiannya, 
bahkan sebaliknya bangsa Eropalah yang menghianati perjanjian tersebut. Ketika 
pemerintahan Turki Utsmani melakukan aliansi dengan Prancis, Prancis tak segan-
segan mengingkari poin-poin yang sudah mereka sepakati.  Qasim A. Ibrahim dan 
Muhammad, A. Saleh, dalam bukunya Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban 
Islam Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini, menjelaskan: 
 
Dalam praktiknya, raja Prancis tidak bisa memenuhi kesepakatan yang telah 
disepakati, karena dia merasa ditekan oleh kaum Nasrani. Tidak segan ia 
melanggar kesepakatan itu dan mengingkari poin-poinnya. Namun tatkala 
dirinya terdesak dan butuh bantuan, dia mengemis kasih kepada pemerintahan 
Utsmani. Ya begitulah watak manusia kafir yang tidak tahu malu. Janjinya tak 
bisa dipegang, kebohongan demi kebohongan sudah menjadi makanan sehari-
hari. Realitas sejarah menunjukkan kepada kita semua, bahwa sesungguhnya 
sangat tidak mungkin bagi orang-orang kafir salibis, untuk membiarkan kita 
memerangi kawan-kawan mereka. Secara zahahir mereka bersama kita, tetapi 
secara bathin  mereka bersama musuh kita.
26
 
Penghianatan yang dilakukan oleh Prancis tidak semerta-merta membuat 
Sulaiman memutuskan hubungannya dengan Prancis, Sulaiman Al-Qanuni dengan 
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Raana Bokhari dan Mohammad Seddon, Ensiklopedia Islam, h. 105. 
26
Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
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sifat pemaafnya memaafkan apa yang telah dilakukan oleh Prancis. Departemen 
Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam, menjelaskan: 
 
Sementara itu, Prancis telah menandatangani perjanjian perdamaina dengan 
Hanburg (13 Agustus 1529). Meskipun sultan Sulaiman marah dengan 
tindakan ini, tetapi ia tetap memelihara hubungan baiknya dengan Prancis.
27
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Departemen Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam Jilid III (Bekasi: PT Surya Prima 
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BAB IV 
KEPEMIMPINAN SULAIMAN AL-QANUNI 
 
A. Rintangan yang dihadapi Sulaiman Al-Qanuni dalam mengembangkan 
Dinasti Turki Utsmani  
Diawal-awal pemerintahannya, Sultan Sulaiman Al-Qanuni sudah 
menghadapi cobaan berat. Dia harus berhadapan dengan empat gerakan 
pembangkangan sekaligus. Pembangkangan itu dilakukan oleh Jambarad, Ahmad 
Syah, Baba Dzunnun, dan Qalandar Jalbi. Para pemberontakan mengira, kekuatan 
Utsmani semakin lemah, sehingga mereka berani memerdekakan diri, menyatakan 
sebagai wilayah independen.
1
 
Pembangkangan pertama dilakukan oleh gubernur Syam, Janbarad Al-
Ghazali. Kabar kematian Sultan Salim I didengar oleh Janbardi al-Ghazali, emir 
Syam. Janbard langsung menyatakan pemberontakan dan mengajak emir Mesir untuk 
mengikuti langkahnya. Emir Mesir setuju, tapi itu hanya siasat. Pada waktu 
bersamaan, emir Mesir mengabari Sultan Sulaiman atas kelakuan emir Syam. Emir 
Syam memulai pemberontakannya dengan mengepung Aleppo. Tapi, saat pasukan 
Utsmani tiba di Aleppo, sang emir segera melarikan diri. Sang emir lalu mengepung 
kota Damaskus. Di Damaskus Ia digempur pasukan Utsmani sampai bertekuk lutut. 
Sang emir mencoba kabur lagi, tapi seorang pengawalnya menyerahkan dirinya 
ketangan pasukan Utsmani, Ia lalu dibunuh.
2
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Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah  (Jakarta Timur: 
Pustaka Al-Kautsar, 2014), h. 241. 
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
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Pembangkangan kedua dilakukan oleh seorang penghianat di mesir bernama 
Ahmad Syah. Peristiwa ini terjadi pada tahun 930 H/152 M. tokoh satu ini dikenal 
sangat tamak dengan kekuasaan dan berambisi memegang tampuk pimpinan. Pada 
mulanya, dia meminta bantuan Sultan Utsmani untuk menduduki posisi gubernur di 
Mesir. Maka Sultan pun menobatkan dia sebagai gubernur Mesir. Tetapi setelah 
menguasai Mesir, dia berusaha menggalang kekuatan untuk menjadi sultan yang 
independen seperti penguasa Mamalik di masa sebelumnya. Waktu itu para ahli 
Syariah dan pasukan khusus Utsmani bergerak cepat untuk mencegah naiknya 
Ahmad Syah sebagai sultan di Mesir, mereka berhasil membunuh tokoh itu. Dalam 
buku-buku sejarah, dia tercatat sebagai penghianat.
3
 
Pembangkangan ketiga datang tokoh Syiah Rafidhah, yaitu Baba Dzunnun 
pada tahun 932 H, di wilayah Yuzadghad. Baba mengumpulkan sekitar 3000-4000 
pemberontak dan mewajibkan pajak atas wilayah yang dikuasainya. Gerakan ini 
semakin menguat sehingga berhasil mengalahkan beberapa komandan pasukan 
Utsmani yang ditugaskan untuk memadamkan pemberontakan itu. Namun 
pemberontak Syiah ini juga berhasil ditumpas. Baba sendiri terbunuh  kepalanya di 
penggal, lalu dikirm ke Istanbul sebagai bukti.
4
 
Adapun pembangkangan keempat juga dari kalangan Syiah Rafidha, dipimpin 
oleh Qalandar Jalabi di dua wilayah, yakni Qauniyyah dan Mar'asy. Jumlah pengikut 
Qalandar berkisar 30.000 orang Syiah. Mereka melakukan kejahatan dengan 
membunuh orang-orang Sunni yang berada diwilayah tersebut. Sebagian ahli sejarah 
mencatat, Qalandar Jalbi memiliki akidah sesat. Katanya, siapapun yang berhasil 
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Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 249. 
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Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah, h. 249. 
45 
 
 
 
membunuh seorang Sunni atau memperkosa wanita muslimah Sunni, maka dia telah 
mencapai pahala paling besar, (semoga Allah Ta'ala melaknak Qalandar Jalabi dan 
orang-orang yang setuju dengan pemikiran sesatnya itu. Allahumma amin).
5
 
Untuk menghadapi pemberontakan itu Sultan Sulaiman mengirimkan Bahran 
Pasya. Namun sayang, Bahran Pasha berhasil dibunuh oleh pemberontak. Saat itu 
Sultan mengubah strategi, dia memerintahkan pasukannya untuk "menggembosi" 
kekuatan Qalandar. Caranya, dengan mempengaruhi para pengikut Qalandar agar 
tidak berpihak kepadanya. Sebab, tidak semua pengikut Qalandar adalah orang-orang 
Syiah. Banyak juga yang Sunni, tetapi mereka berhasil dibohongi oleh Qalandar. Hal 
demikian menyulitkan posisi pasukan Utsmani. Kalau mereka ditumpas habis, maka 
akan banyak muslim Sunni yang terbunuh juga, maka cara yang ditempuh, ialah 
membujuk para pendukung Qalandar agar menyingkir.
6
 
Tampaknya setrategi penggembosan itu cukup efektif. Banyak pengikut 
Qalandar akhirnya berpihak ke pemerintahan Turki Utsmani. Akhirnya, kekuatan 
Qalandar berhasil dihancurkan, Qalandar sendiri terbunuh. Dengan demikian, maka 
gerakan para pembangkang itu berhasil ditumpas.
7
 
Setelah menumpas para pemborontak, sultan segera mengatur siasat 
sebagaimana melancarkan siasat ke Eropa khususnya di Hongaria dikarenakan Raja 
Hungaria berkeinginan kuat untuk membatalkan semua perjanjian yang pernah dibuat 
oleh para leluhurnya dengan sultan Utsmani. Bahkan lebih tragis lagi, dia membunuh 
utusan Sultan Sulaiman yang diutus kepadanya. Utusan itu menuntut jizyah tahunan 
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Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, h. 241. 
6
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, h. 242. 
7
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, h. 243. 
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yang harus dibayar oleh pemerintah Hungaria. Peristiwa ini membuat Sultan marah 
dan segera mengirim pasukan dalam jumlah besar pada tahun 1521 M dan Api 
perangpun pecah tak terelakkan.
8
 Penyerangan berikutnya beralih ke Rhodesia 
dikarenakan pulau ini merupakan benteng Kardinal Johannes yang memblokade jalan 
kaum muslimin asal Turki yang ingin menunaikan ibadah haji ke tanah suci.
9
 Disisi 
lai di Cremea terjadi pertikaian diantara kaum muslim Tartar Islam, saru wilayah 
mengakui otoritas pemerintahan Utsmani lantas sultan terjun langsung menangani 
konflik ini.
10
 
Pada tahun 1529 lagi-lagi sultan berangkat dan melakukan penyerangan 
terhadap Hongaria, dikarenakan saudara Charles V Ferdinan mengklaim 
kekuasaannnya atas Hongaria. Pada hal wilayah itu sudah ditaklukkan oleh sultan. 
Pasukan sultan berhasil menduduki kota Wina Ibu Kota Austria namun gagal 
dikarenakan raja Prancis membelok dan menghianati kesepakatan yang dilakukan 
oleh sultan.
11
 Penyerangan berikutnya diarahkan ke Tunisia dikarenakan rajanya 
Hasan Al-Hafsih memihak Charles V raja Kristen yang sangat memusuhi Islam.
12
 
Pada tahun 924/1518 sultan melakukan penyerangan terhadap Persia dikarenakan raja 
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h. 854. 
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h. 859. 
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh 
alIslami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h. 856. 
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Safawiyah melakukan kerja sama dengan Charles V dari Habsburk untuk melawan 
Turki.
13
 
Rintangan yang paling berat dihadapi Sulaiman Al-Qanuni adalah ketika di 
tahun-tahun terakhir dimasa pemerintahannya terjadi konflik dengan anaknya 
Mustafa, yang berakhir terbunuhnya Mustafa ditangan ayahnya Sulaiman Al-Qanuni, 
konflik ini didalangi oleh Istri kedua sultan yakni Roxelana yang ingin menjadikan 
putranya sebagai putera mahkota. Dengan terbunuhnya Mustafa keinginan Roxelana 
akhirnya terwujud, anaknya Salim naik tahtah menggantikan Sulaiman Al-Qanuni 
pada tahun 1566 M. Akan tetapi pada masa pemerintahan Sultan Salim II Dinasti 
Turki Utsmani perlahan-lahan mengalami kemunduran.   
 
B. Usaha-Usaha dan Keberhasilan Sulaiman Al-Qanuni dalam Mengembangkan 
Dinasti Turki Utsmani   
1. Usaha-Usaha Sulaiman Al-Qanuni dalam Mengembangkan Dinasti Turki 
Utsmani 
a. Bidang Politik dan Pemerintahan 
1) Membuat Undang-undang  
Pada masa pemerintahan Sulaiman I, ia telah berhasil membuat undang-
undang sehingga ia diberi gelar “al-Qanuni” (pembuat hukum). Undang-undang ini 
digunakan untuk mengatur sistem pemerintahan Turki Utsmani, yang kemudian tetap 
menjadi karya standar menyangkut undang-undang hukum Utsmani hingga terjadinya 
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Departemen Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam Jilid III (Bekasi: PT Surya Prima 
Selaras, 2013), h. 40. 
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reformasi pada abadke-19 M.
14
 Ia memberi tugas kepada Ibrahim al-Halabi dari 
Aleppo, pada tahun 1524 M untuk menyusun sebuah buku hukum yang berjudul 
Multaqa al-abhur (titik pertemuan lautan).
15
 
Perkembangan hukum Islam pada masa Turki Utsmani, sejak Sultan Utsman I 
bin Ertohrul (1299 M) hingga meninggalnya Salim I bin Bayazid II (1520 M), belum 
terkodifikasi dan tersistematika dengan sempurna. Oleh sebab itulah pemerintahan 
Utsmani, pada masa Sultan Sulaiman I bin Salim I (1520 M), berupayah untuk 
melakukan terobosan dalam bidang hukum, yaitu dengan mengodifikasinya.Undang-
undang atau hukum yang dibuat ini berbeda dengan hukum yang digunakan pada 
masa sebelum pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni yangmenggunakan hukum atau 
berlandaskan Al-Qur‟an dan Fiqih. Undang-undang ini merupakan sebuah undang-
undang tentang hidup bernegara yang tercipta  dari hasil modifikasi antara hukum-
hukum lama (Al-Qur‟an dan Fiqih) dan perundang-undangan  modern yang sesuai 
dengan syariat Islam.
16
Metode yang digunakan dalam upayah mengodifikasikan 
hukum dilakukan secara bertahap, yaitu: 
a) Menetapkan mazhab resmi bagi negara. Ini mulai dilakukan oleh Sultan Salim I, 
yang mengundangkan mazhab Hanafi sebagai mazhab resmi bagi negara dan 
harus diikuti dalam memutuskan perkara dan berfatwa. 
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PhillipK. Hitti, History of the Arabs; From The Earliest Times To the Present, terj. R. Cecep 
Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs (Jakarta: PT Ilmu Semesta, 2013), h. 
910. 
15
Diberi judul Multaqa al-abhur yang artinya titik pertemuan lautan dikarenakan luas 
pemerintahan Turki Utsmani pada masa pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni meliputi Laut Hindia, Laut 
Arabia, Laut Hitam dan Laut Merah.  
16
Alaiddin Koto, A History of Islamic Societies, terj. Ghufron A. Mas'adi Sejarah Peradilan 
Islam (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Perasad, 2000), h. 145. 
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b) Penyusunan satu pendapat mazhab. Setelah mempersatukan mazhab untuk semua 
wilayah di Utsmani. Langkah berikutnya adalah penyusunan suatu mazhab yang 
berlaku di Turki Utsmani. Upayah penyusunan undang-undang perdata Utsmani 
yang lebih dikenal dengan Majallah al-Ahkam al-'Adhliyah. 
c) Mengkomilasikan hukum Islam dari Mazhab yang berbeda. Selain berafiliasi 
kepada mazhab Hanafi dalam penyusunan undang-undang yang berlaku di Turki 
Utsmani, juga mengadopsi mazhab lain yang lebih relevan dengan kondisi saat 
itu.  
d) Mengadopsi perundang-undangan modern, tahap terakhir dari upayah 
penyusunan undang-undang di Turki Utsmani adalah mengadopsi undang-
undang modern yang sesuai dengan syariat Islam, seperti hukum perdata 
(madani) perdagangan (tijari), dan pidana (jin'i).
17
 
Undang-undang ini mengatur berbagai macam hal, sebagaian diantaranya 
mengatur sisitem perpajakan tradisional berbagai provinsi taklukkan. Sebagaian 
lainnya mengatur perkara-perkara pidana dan berusaha menjadikan hukum dan adat 
istiadat daerah taklukkan selaras dengan undang-undang tunggal peradilan turki 
utsmani. Sebagian lainnya berkaitan dengan system promosi dalam pemerintah, 
upacara istana dan urusan-urusan keluarga penguasa. Gaji tentara dan polisi, rakyat 
Muslim maupun nonmuslim. Urusan kepolisian dan hukum, hukum tanah dan hukum 
perang. Para qadhi memutuskan perkara dengan undang-undang tersebut terlebih lagi 
jika berkaitan dengan perkara pidana.
18
 Dalam hukum pidana banyak sekali 
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Alaiddin Koto, A History of Islamic Societies, terj. Ghufron A. Mas'adi Sejarah Peradilan 
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Albert Houerani, A History of The Arab People, terj: Irfan Abu Bakar (Bandung: Mizan, 
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penjelasan tentang hukum fisik seperti pengebirian, penggantungan bagi yang tidak 
melaksanakan kewajiban, penggantungan bagi pelaku pemakaran dengan sengaja, 
pencurian ptong tangan bagi pemalsuan dokumen dan mata uang. Semua hukum fisik 
tersbut diganti dengan denda atau penyiksaan jika terdapat bukti-bukti yang kuat.
19
 
Dalam menjalankan sistem peradilan yang termaktup didalam undang-undang 
tersebut sultan dibantu oleh dua pegawai tinggi, sadrazam untuk urusan pemerintahan 
dan Syaikh al-Islam untuk urusan keagamaan. Keduanya tidak punya hak suara dalam 
pemerintahan, mereka hanya menjalankan tugas atas perintah sultan. Ketika sultan 
berhalangan atau bepergian ia digantikan oleh sadrazam dalam roda 
pemerintahannya, sistem peradilan ini digunakan sebelum masa tanzimat.
20
 
Syaikh al-Islam yang mengurusi bidang keagamaan dibantu oleh qadhi askar 
al-Rumali yang membawahi qadhi-qadhi wilayah Utsmaniyah bagian Eropa. Qadhi 
askar anduly membawahi qadhi-qadhi wilayah Utsmaniyah bagian Asia dan Mesir. 
Syaikh al-Islam adalah seorang pejabat tinggi negara. Selain sebagai pengawas atas 
pemberlakuan hukum Islam, ia juga mengawasi kinerja para qadhi dalam 
menjalankan tugasnya. Demikian juga jika ada keputusan strategis yang akan diambil 
oleh pihak penguasa Utsmani, sultan akan berkonsultasi dengan Syaik al-Islam dan 
                                                          
19
Ahmad Zulfikar, Kepemimpinan dan Kontribusi Sulaiman Al-Qanuni di Turki Utsmani, 
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Menurut bahasa tanzimat berarti darii kata nazhhamah-yanazhzhimu-tanzhiman yang 
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dipolopori oleh Raja Utsmani, Sultan Mahmus II pada abad ke-19. Lihat Alaiddin Koto, A History of 
Islamic Societies, terj. Ghufron A. Mas'adi Sejarah Peradilan Islam, h. 149. 
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meminta pertimbangan, apakah keputusannya bertentangan dengan Syariat Islam atau 
Tidak.
21
 
Adapun bentuk bentuk peradilan pada masa ini antara lain:  
a) Al-Juz'iyat (Mahkamah biasa/rendah). Wewenangnya adalah menyelesaikan 
perkara-perkara pidana dan perdata.  
b) Mahkamah al-Isti'naf (mahkamah banding). Wewenangnya adalah meniliti dan 
mengkaji perkara yang berlaku.  
c) Mahkamah al-tamyiz au al-Naqd wa al-Ibram (mahkamah tinggi). Wewnangnya 
adalah memecat para qadhi yang terbukti melakukan kesalahan dalam 
menetapkan hukum.  
d) Mahkamah al-Isti'naf al-Ulya (mahkamah agung). Mahkamah ini langsung 
dibawah pengawasan sultan.
22
 
2) Pemilihan Gubernur  
Dalam pemilihan pejabat pemerintahan Sulaiman juga dikenal sebagai 
pemimpin yang selektifterutama pemilihan gubernur. Menurutnya popularitas dan 
status sosial tak menjadi syarat dalam mencari kanddat gubernur, ia sendiri yang 
terjun langsung menyelidiki jejak rekam serta kepribadian setiap calon 
gubernur.Hasilnya, setiap gubernur yang dipilih dan dilantiknyaadalah sosok 
pemimpin yang besih dan benar-benar berkualitas inilah yang menjadi salah satu 
pendukung kerajaan Turki Utsmani bisa maju dan berkembang.
23
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Anthony Black, Pemikiran Politik Islam Dari masa Nabi Hingga Masa Kini, terj:Abdullah 
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3) Melakukan Hubungan Aliansi Utsmani-Prancis 
Peristiwa sejarah yang paling monumental dalam kebijakan politik luar negeri 
pemerintahan Dinasti Turki  Utsmani dimasa Sulaiman Al-Qanuni adalah 
keberhasilannya menjalin hubungan dengan Prancis, Raja Perancis. Hubungan ini 
kemudian diteruskan menjadi sebuah aliansi.
24
 
Charles V yang menjadi penguasa Imperium Romawi bersaing dengan 
Francis, Raja Francis, untuk menduduki singgasana kekasairan Romawi. Sedangkan 
Paus Leo X bersaing dengan Martin Luther tokoh Protestan yang berasal dari Jerman. 
Sedangkan Beolgrad dilanda goncangan internal karena rajanya yang masih muda, 
Louis II. Sehingga menimbulkan perebutan kepentingan di antara para menteri dan 
pejabat-pejabat kerajaan lain.
25
 
Francis berfikir ingin menggunakan posisi dan kekuatan pemerintahan 
Utsmani untuk menghadapi musuhnya, Charles V. Dia sangat yakin, pemerintahan 
Utsmani akan mampu membendung ambisi lawan politiknya itu. Francis pernah 
berkata ke duta dari Venesia "Duta besar yang mulia, saya tidak mengingkari bahwa 
orang-orang Turki memiliki kekuatan besar yang siap untuk berperang. Bukan saja 
ini demi kemaslahatan Sultan Utsmani, namun juga bisa digunakan untuk 
melumpuhkan kekuatan Charles V. Kita bisa menyerahkan semua urusan keamanan 
dan keselamatan kepadanya demi melawan musuh besar ini (Charles V)”.26 
Perundingan antara Prancis dan pemerintahan Utsmani dimulai setelah perang 
Pavia, dimana Raja Prancis Francis I itu ditawan pada tahun 1525 M. lalu ibunya 
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mnegirimkan utusan bernama John Franjiyabani. Utusan itu membawa surat dari ibu 
sang raja dan balik membawa surat dari raja yang tertawan. Kedua surat itu berisi 
permintaan untuk menyerang keluarga kerajaan Habsburg dan meminta agar tawanan 
itu dibebaskan.
27
 
Walaupun tawanan telah dilepaskan sesuai dengan perundingan di Madird 
antara Prancis dan Keluarga kerajaan Habsburg pada tahun 1526 M, namun Francis 
setelah dibebaskan dia mengirimkan sekretarisnya Jean de Lapoure untuk menemui 
Sultan pada tahun 941/1535 M, tujuannya ingin melakukan Aliansi dalam bentuk 
kesepakatan. Kesepakatan ini kemudian terwujud, lalu dikenal dengan istilah 
"Kesepakatan Istimewa Utsmani-Prancis."
28
 
Secara politis, kesepakatan ini bagus, karena menunjukkan kehandalan politik 
luar negeri Turki Utsmani. Namun isinya ternyata banyak merugikan kepentingan 
Utsmani. Entahlah, bagaimana kesepakatan itu bisa terjadi, dimana keuntungan 
terbesarnya dimakan Prancis, sedangkan Turki Utsmani banyak dirugikan. Disinilah 
saya sampaikan bagian terpenting dari isi kesepakatan itu, antara lain: 
a) Kebebasan berlayar dan menangkap ikan di kapal-kapal bersenjata atau tidak 
bersenjata.  
b) Hak berdagang di semua wilayah Utsmani bagi semua rakyat raja Perancis.  
c) Membayar bea cukai dan pajak-pajak lain sekali dalam setahun kepada 
pemerintahan Utsmani.  
d) Pajak yang dibayar oleh orang-orang Perancis sama nilainya dengan pajak yang 
dibayar oleh rakyat Turki kepada pemerintahan Utsmani.  
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e) Memiliki hak untuk mendatngkan konsulat, dengan mendapat perlindungan 
diplomatik baginya, keluarga, kerabatnya, dan para pekerja konsulat tersebut.  
f) Mendapat hak konsuler untuk menyimak masalah perdata dan kriminal yang 
melibatkan rakyat Perancis, dan dia diberi wewenang menghakimi, namun 
demikian konsuler juga memiliki hak untuk minta bantuan pada otoritas lokal 
untuk mengeksekusi hukum yang telah ditetapkan.  
g) Dalam sebuah persengketaan dimana salah seorang yang terlibat kasus adalah 
rakyat Sultan Utsmani, dan yang menjadi terdakwa adalah orang Prancis, maka 
tidak boleh dibacakan dakwaan, pembelaan, atau keputusan, kecuali dengan 
menghadirkan penerjemah dari konsulat Prancis.  
h) Keterangan yang diberikan oleh warga negara Prancis dalam masalah-masalah 
yang dihadapi bisa diterima dan diambil sebelum dikeluarkan sebuah keputusan 
hukum. 
i) Kemerdekaan beribadah untuk warga negara Prancis. 
j) Tidak boleh menjadikan warga negara Perancis sebagai budak.29 
Prancis sangat banyak mengambil untung dari kesepakatan itu. Mereka 
diperlakukan seperti perlakuan kepada warga muslim Utsmani. Padahal tentu cara 
demikian tidak tepat. Kesepakatan itu menjadikan kunci pembuka pintu-pintu 
perdagangan ke dunia Timur, tanpa harus merasa di recoki oleh orang-orang jahat 
Portugis. Di sisi lain, Perancis juga mendapat perlindungan dari negara-negara Barat. 
Semua ini pada akhirnya semakin memantapkan posisi Perancis di mata negara-
negara Eropa. Sayangnya kesepakatan itu tidak mendatangkan manfaat nyata bagi 
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pemerintahan Utsmani. Seakan-akan ia ditandatangani lebih untuk memenuhi nafsuh 
serakah negara-negara Barat, khususnya Perancis.
30
 
Dalam praktiknya, raja Prancis tidak bisa memenuhi kesepakatan yang telah 
disepakati, karena dia merasa ditekan oleh kaum Nasrani. Tidak segan ia melanggar 
kesepakatan itu dan mengingkari poin-poinnya. Namun tatkala dirinya terdesak dan 
butuh bantuan, dia mengemis kasih kepada pemerintahan Utsmani. Ya begitulah 
watak manusia kafir yang tidak tahu malu. Janjinya tak bisa dipegang, kebohongan 
demi kebohongan sudah menjadi makanan sehari-hari. Realitas sejarah menunjukkan 
kepada kita semua, bahwa sesungguhnya sangat tidak mungkin bagi orang-orang 
kafir salibis, untuk membiarkan kita memerangi kawan-kawan mereka. Secara 
zahahir mereka bersama kita, tetapi secara bathin  mereka bersama musuh kita.
31
 
Sesungguhnya musuh-musuh Islam dari kalangan Salibis yang menaruh 
kebencian kepada Islam, tidak akan pernah menepati janji dan sumpah yang mereka 
yang mereka lakukan terhadap kaum muslimin.Sebagaimanafirman Allah swt dalam 
QS At-Taubah/9: 12. 
 
                     
                 
 
Terjemahannya: 
 
jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir 
itu, karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat 
dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti.
32
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Maka tatkala mereka melihat titik lemah yang ada pada kaum muslimin. Pada 
saat yang sama, saat itu mereka tidak akan pernah mengijinkan pada salah seorang 
penguasa manapun dikalangan mereka, apapun orientasi dan kondisinya, untuk 
melakukan kerja sama dengan kaum muslimin. Walaupun mereka berbeda 
kepentingan, namun ketahuilah bahwa mereka akan senangtiasa sepakat untuk 
memerangi agama ini dan membunuh pemeluk-pemeluknya dimanapun mereka 
berada.
33
 
4) Perluasan Wilayah 
Dalam hal perluasan wilayah kekuasaan Dinasti Turki Utsmani, Sulaiman Al-
Qanuni tidak semerta-merta memerangi daerah yang ingin ditaklukkannya. ia 
menaklukkan wilayah tersebut jika terjadi konflik dengan Turki Utsmani dan merasa 
pihak Turki Utsmani merasa dirugikan maka sultan tak segan-segan untuk melakukan 
wilayah tersebut.  
a) Penaklukkan Belgrade  
Sultan menaklukkan Belgrade
34
 dikarenakan ketika sultan mengirim utusan 
kepada Raja Hongaria untuk memintanya membayar upeti, utusan itu malah dibunuh. 
Sultan Marah dan memimpin sendiri pasukannya ke sana. Sehingga pada tanggal 26 
Ramadhan 927/30 Agustus 1521 M Sultan Sulaiman menaklukkan Belgrade yang 
menjadi penghalang terbesar pasukan muslim untuk dapat memasuki Hongaria.
35
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b) Penaklukkan Rhodesia  
Pada tahun 1522 M sultan mengarahkan perhatiannya ke Rhodesia, Rhodesia 
adalah sebuah pulau yang menjadi wilayah sengketa, pulau ini menjadi benteng 
kokoh bagi tentara Kardinal Johannes yang memblokade jalan kaum muslimin asal 
Turki yang ingin menunaikan Ibadah Haji ke Tanah Suci. Disamping itu, mereka juga 
melakukan serangan-serangan ke jalur-jalur transportasi pasukan Utsmani di lautan. 
Sultan Sulaiman menaruh perhatian tinggi untuk menaklukkan Rhodesia dan segera 
mempersiapkan pasukan Ekspedisi dalam jumlah yang besar.
36
 
Setelah melakukan proses persiapan, pertempuran sengit, dan jatuhnya korban 
dikedua belah pihak, akhirnya Rhodesia berhasil dikuasai pasukan Utsmani 
menaklukkan Rhodesia pada tanggal 1 shafar 929/20 Desember 1522 
M.37Keberhasilan itu didukung oleh beberapa faktor misalnya, Eropa sedang sibuk 
menghadapi perang besar antara kaisar Romawi, Charles V, melawan Raja Prancis. 
Sebelum itu, Khalifah Utsmani sudah menjalin kesepakatan damai dengan Veneszia. 
Dan tak dilupakan pula ialah kebangkitan armada laut Turki Utsmani di masa 
pemerintahan Sultan Salim I.
38
 
Dalam peperangan tersebut Sultan Sulaiman Al-Qanuni ikut terjun dalam 
perang hebat tersebut, Sultan sendiri memberikan hak kepada para tentara musuh 
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untuk pergi dari pulau itu secara aman. Pasukan kavaleri St. Yohannes melarikan diri 
ke Malta, pulau yang dihadiahkan kepada mereka oleh Charles V, Raja Austria.
39
 
c) Penaklukkan Hongaria  
Pada tahun 931/1525 M, raja Prancis meminta bantuan sultan mengadakan 
serangan terhadap Hanburg, dan Prancis akan mematuhi persyaratan-persyaratan 
yang ditetapkan oleh sultan. Sebagai hasil dari situasi yang terjadi di Italia, Venesia 
kini berada di pihak Turki Utsmani. Karena itu untuk membantu Prancis baik melalui 
laut maupun darat sebenarnya dapat dilakukan melalui Italia. Tetapi Sulaiman 
mengambil jalan lain. Ia berniat untuk menyerang Hongaria terlebih dahulu, 
mengingat adanya oposisi dari sejumlah pembesar di bawah pimpinan John Zapolyai 
terhadap kebijaksanaan raja.
40
Sultan memimpin sendiri pasukan Utsmani yang 
berjumlah 100.000 personel, dilengkapi 300 buah meriam dan 800 kapal perang. 
Sultan bergerak dari sungai Danube, sebelah selatan Hongaria, dengan Belgrade 
senbagai markas utama. Sejumlah benteng dapat direbut selama perjalanan. Pada 
tanggal 20 Dzul Qa'idah 932/28 Agustus 1526M Sultan berhasil menaklukkan Ibu 
Kota Hongaria, Buda.
41
setelah mengalahkan raja Hongaria beserta pasukann 
kavalerinya sejumlah bangsawan Hongaria menunjuk Zapolyai sebagai raja Hongaria, 
tetapi sebagian lagi memilih Ferdinand sebagai Raja. Ferdinant meminta Sultan untuk 
mengakuinya sebagai raja Hongaria, tetapi Sultan menolak. Malahan Sultan 
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mengakui Zapolyaisebagai raja bahkan menjanjikan akan memberi bantuan untuk 
melawan Ferdinand, Hongaria ditinggalkan Sultan setelah dijadikan vassalnya.
42
 
Ketika raja Hongaria Zalpoyai meninggal duniA pada tahun 947/1540 M, 
Ferdinand kembali mengepung Budapest dengan maksud menguasai seluruh kerajaan 
Hongaria untuk membuat perhitungan dengan Ferdinand, dan merebut kembali 
Budapest. Hongaria dijadikan Provinsi Utsmaniyah dan diberi nama Beylorboyilik 
Budapest. John Sigismund, Putra Zapolyai di jadikan raja di Transsylvania. Pada 
tahun 950/1543 M Sultan Sulaiman kembali memimpin pasukan ke Hongaria untuk 
menaklukkan daerah-daerah yang masih dikuasai Ferdinand. Ferdinand kehilangan 
benteng Grand dan Femerver dan mengajukan perdamaian. Karena hubungan dengan 
Persia memburuk lagi maka Sultan Sulaiman menerima tawaran perdamaian itu. 
Persahabatan terjadi antara Raja Habsburg, Charles V dengan Ferdinand, mendorong 
Ferdinand untuk menyerang kerajaan Transsylvania. Namun Fedinand dipukul 
mundur dan Utsmaniyah membentuk Provinsi Beylerbeyilik kedua di Hongaria yang 
berpusat di Taniswar, sedangkan Transsylavania tetap diserahkan kepada John 
Sigismund.
43
 
d) Cremea menjadi Wilayah Provinsi Utsmani 
Cremea dijadikan wilayah provinsi Turki Utsmani dikarenakan terjadi 
pertikaian di antara kaum Tartar-Islam Crimea, satu wilayah mengakui otoritas 
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pemerintahan Utsmani. Dinasti Utsmani turun tangan, lalu menjadikan Crimea 
sebagai salah satu wilayah Provinsi.
44
 
e) Perang Melawan Austria dan Pengepungan Wina  
Pada tahun 1529 M Saudara Charles V, Ferdinand, mengklaim kekuasaannya 
atas Hongaria dan berhasil menduduki paksa Buda, Ibu Kota Hongaria. Raja 
Hongaria, Gaboli, lalu meminta bantuan kepada Sultan. Pasukan Utsmani dapat 
merebut kembali Buda dan Ferdinand kabur melarikan diri. Setelah itu, pasukan 
Utsmani mengepung kota Wina, Ibu kota Austria, dan berhasil membuat lubang 
cukup besar di beberapa titik pagar Wina.
45
 
Hanya saja panjang jalur transportasi dan perubahan sikap politik Charles V 
yang semula konflik dengan Prancis, Raja Prancis, lalu berdamai kemudian mereka 
bersama-sama menghadang pasukan Utsmani,
46
 hal itu membuat rencana Sultan 
menaklukkan Wina gagal. Sultan mengundurkan diri dari penaklukkan ibukota ini.
47
 
Meskipun Sultan Sulaiman marah atas tindakan ini, tetapi ia tetap memelihara 
hubungan baiknya dengan Perancis. Pada tahun 937/1531 M, Ferdinand menyerang 
sekali lagi Budapest. Oleh karena itu, panglima perang Sultan Sulaiman, Khair al-Din 
Barbarossa ditugaskan untuk bekerja sama dengan Perancis melakukam operasi di 
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Mediterania dan Italia. Sultan sendiri dan pasukannya akan menyerang Austria. Ia 
berharap akan berhadapan dengan Austria dalam peperangan, tetapi ternyata raja itu 
tidak muncul Sultan lalu menduduki genus, dan sesudah menunggu selama tiga 
minggu iapun kembali. Kembalinya Sultan ke Konstantinopel dilanjutkan dengan 
perdamaian senjata dengan Austria yang ditandatangani pada tanggal 14 Januari 1533 
M kesepakatan itu berisi Austria wajib membayar upeti tahunan kepada Dinasti 
Utsmani. Imbalannya, Janda Gaboli diberi wewenang kekuasaan atas wilayah 
Hongaria yang masih tersisa.
48
 
f) Menaklukkan Tunisia  
Sultan Sulaiman memanggil dan memerintahkan Khairuddin Agar segera 
menggempur Tunisia dan melengserkan rajanya, Hasan al-Hafsih, yang dikenal 
memihak Charles V, raja Kristen yang sangat memusuhi Islam. Khairuddin langsung 
menyiapkan pasukan dan membangun armada laut cukup besar. Ia bertolak dari Selat 
Dardanelle menuju Tunisia. Di perjalanan, Khairuddin menyerang Malta dan Italia 
Selatan guna mengabulkan tujuan utamanya. Ia tiba di Tunisia, bisa mendudukinya 
dengan mudah, serta melengserkan Hasan al-Hafsshi dan menunjuk saudara al-Hafshi 
sebagai penggantinya.
49
 
Sepak terjang Khairuddin membuat marah Charles V, raja Spanyol, Italia, 
Austria, dan negara-ngara Eropa lainnya. Charles V ingin memantapkan lagi 
pengaruhnya ke Tunisia dan mengembalikan kedudukan al-Hafshi yang setia 
kepadanya. Ia memimpin sendiri pasukan dan berhasil merebut Tunisia, lalu memberi 
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kebebasan kepada pasukannya untuk merampas, membunuh, memerkosa, 
menghancurkan masjid, menawan, dan memperbudak. Ia juga mengembalikan lagi 
posisi Hasan al-Hafshi sebagai Raja Tunisia, tapi setelah dipaksa menyerahkan 
sejumlah kota,seperti Bizerte dan Annaba. Sementara itu, Khairuddin terpaksa harus 
menarik diri dari Tunisia dan kembali ke markas.
50
 
g) Penggabungan Tripoli Barat (Libya)  
Penggabungan Tripoli dilakukan dikarenakan umat muslim Tripoli meminta 
bantuan Khalifah Sulaiman I agar mengusir Spanyol yang menjajah negeri mereka. 
Pada tahun 926 H, Sultan  mengirim angkatan laut kecil ke Tripoli di bawah 
pimpinan Murad Agha. Tapi Murad Agha gagal. Khalifah lalu mengirim angkatan 
laut yang lebih besar dibawah komando Tughrul Beg. Upayah pembebasan Tripoli 
berhasil dan pasukan spanyol dapat diusir. Tughrul melanjutkan upayah pembebasan 
kota-kota Islam lainnya, seperti Bizerte dan Oran. Ia juga memerangi Mallorca (salah 
satu pulau Balearic di sebelah timur laut Spanyol) dan corsica. Dengan demikian, 
Tripoli Barat menjadi salah satu wilayah Provinsi Dinasti Utsmani.
51
 
h) Mempertahankan sebagian Persia  
Setelah menetapkan kedudukan di Anatolia, Sultan Sulaiman memindahkan 
perhatian ke Safawiyah, Persia. Antara kerajaan Safawiyah dengan Charles V dari 
Habsburg terjalin kerjasama dengan maksud melawan musuh bersama yaitu Turki 
Utsmani. Hubungan keduan negara itu dimulai pada tahun 924/1518 M. Syarif Khan, 
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Bey dari Betlis memberontak kepada Utsmaniyah dan menyatakan dirinya dibawah 
perlindungan Syah Persia. Sebaliknya, gubernur Syah di Baghdad menjalin kerja 
sama dengan Turki Utsmaniyah, kedua persitiwa ini sudah barang tentu menimbulkan 
ketegangan pada kedua belah pihak. Situasi perang tercetus pada tahun 939/1533 M. 
Maka Tibriz ditaklukkan dan dijadikan wilayah Utsmaniyah pada tanggal 1 
Muharram 941/13 Juli 1534 M dan menyusul Baghdad pada tanggal 24 Jumadil 
Akhir 941/31 Desember 1534 M. Penguasa-penguasa di Gilan dan Syirwan, dua kota 
terkaya di kawasan ini, mengakui kekuasaan Sultan.
52
 
Pada tahun 945/1538 M penguasa Basrah, Rasyid al-Din mengirim kunci kota 
ini kepada Sultan Utsmaniyah. Dengan menguasai Jalur Basrah-Baghdad-Aleppo, 
Utsmaniyah mendominir jalan perdagangan kedua antara India dengan Timur 
Tengah. Irak dijadikan daerah Beylerbeyilik dengan pusatnya Baghdad dan 
meneteapkan sebagian tanah pertanian disini sebagai timar. Untuk mengamankan 
daerah ini ditetapkan pasukan tentara Jenessary dengan kekuatan 2000 personil. 
Karena timbul berbagai macam pemberontakan dan yang terutama di antaranya 
terjadi di Basrah pada tahun 953/1546 M dan tahun 973/1566 M, maka wilayah ini 
dijatuhkan di bawah kekuasaan seorang gubernur militer (Beylerbeyi). Pada tanggal 8 
Rajab 962/29 Mei 1555 M ditandatangani perjanjian Amasya antara Turki dengan 
fawiyah di mana ditetapkan Tabriz dan Baghdad dibawah kekuasaan Turki.
53
 
i) Melakukan infansi ke Italia  
Pada tahun 943/1537 M, sultan Sultan menyerbu Valona di Albania dalam 
rangka penyerbuan ke Italia, Sultan Sulaiman terlebih dahulu melumpuhkan kekuatan 
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Venesia dan pesisir laut Adriatik dan pulau Corpu sultan mendapat bantuan dari 
angkatan laut Prancis. Sementara itu Barbarossa dengan sukses mengalahkan armada 
salib di Prevesa. Kemenangan ini menandai Supremasi Turki Utsmani di Mediterania 
yang berlangsung sampai tahun 979/1571 M.
54
 
j) Menaklukkan Yaman dan Aden di Jazirah Arab  
Pada masa Sulaiman Al-Qanuni, ia mencurahkan perhatiannya untuk 
mengusir portugis dari Laut Merah. Sebuah armada yang dibangun di Suez 
diberangkatkan ke Yaman dan ke Aden di bawah komando Selman Reis. Pada tahun 
933/1527 M, raja Calcutta dan Sultan Gujarat membantu Utsmaniyah untuk mengusir 
Portugis dari Samudera Hindia. Pada tahun 945/1538 Gubernur Mesir, Khadiv 
Sulaiman Pasya menaklukkan Aden. Di Gujarat ia mengkonlidasikan armadanya di 
Aden dan Yaman. Untuk melawan Portugis, Utsmaniyah memperkuat posisinya di 
Teluk Persia. Qatif ditaklukkan tahun 957/1550 M dan Bahrain pada tahun 961/1554 
M. Hormwa dikepung pada tahun 960/1552 M, tetapi gagal untuk ditaklukkan.
55
 
Suatu ekspedisi lain di bawah pimpinan Sayyid Ali Rais melawan Portugis di 
Samudera Hindia pada tahun 959/1552 M. Tentara Utsmaniyah tidak berhasil dalam 
pertempuran ini.  
5) Bidan Militer 
Keberhasilan dalam menaklukkan wilayah didukung oleh kekuatan militer, 
adapun upayah yang dilakukan Sultan Sulaiman Al-Qanuni dalam membentuk suatu 
pasukan yang kuat yaitu dengan sistem rekrutmen pasukan dari kalangan remaja dan 
pemuda. Dengan sistem rekrutmen tersebut, para pemuda yang telah dipilih dan 
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dianggap bebakat dari kelompok masyarakat digiring dan disalurka ke ibukota. 
Kemudia mereka tidak hanya diislamkan dan diturkikan.
56
Seperti yang dilakukan 
pada masa pemimpin-pemimpin sebelumnya bedanya, pada masa Sulaiman Al-
Qanuni ia tidak hanya dididik dalam pendidikan militer melainkan juga diberikan 
pendidikan formal. 
Dalam menghadapi gempuran Eropa yang jumlah lebih banyak, Sulaiman Al-
Qanuni membagi pasukannya menjadi tiga barisan sepanjang 10 km. Jenessari 
diletakkan digaris depan guna menghadapi gempuran langsung pihak musuh. Baris 
kedua diisi oleh kavaleri dan infantri (pasukan pejalan kaki) yang dilengkapai dengan 
persenjataan ringan. Sedangkan baris ketiga adala beliau dengan pasukan meriam.
57
 
Dalam buku karangan Phillip K. Hitti dikatakan bahwa Khairuddin Barbarosa 
mendirikan aristokrasi militer dengan pasukan jenessari sebagai kekuatannya. Ia juga 
mengorganisir satu pasukan khusus yang anggotanya diatur secara reguler. Pasukan-
pasukan tersebut kebanyaka dari hasil pengrekrutan dari orang kristen yang berhianat 
yang mayoritas dari masyarakat Italia dan Yunani. Mereka senantiasa siap untuk 
melaksanakan kebijakan-kebijakan kekaisaran yang agresif keseluruh Mediterania.
58
 
Pada abad ke-16 M pada masa pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni angkatan 
laut Turki Utsmani mencapai puncak kejayaannya, karena mempunyai panglima 
perang yang tangguh yakni Khairuddin Barbarosa dan saleh rayis. Kekuatan militer 
Turki Utsmani yang tangguh itu dengan cepat dapat menguasai wilayah yang sangat 
luas, baik di Asia, Afrika, maupun Eropa. Faktor utama yang mendorong kemajuan di 
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lapangan militer ini ialah tabiat bangsa Turki itu sendiri yang bersifat militer, 
berdisiplin, dan patuh terhadap peraturan. Tabiat ini merupakan tabiat alami yang 
mereka warisi dari nenek moyangnya di Asia Tengah.
59
 
b.  Bidang Ekonomi  
Keberhasilan Sulaiman Al-Qanuni dalam perluasan wilayah berdampak 
kepada kemamuran perekonomian baik dalam pertanian, perdagangan maupun hasil 
pajak dan rampasan perang. setelah mengambil alih jalur perdagangan India yang 
dulu dikuasai oleh Portugis. Atas dasar tersebut akhirnya sultan Sulaiman Al-Qanuni 
dapat leluasa mengendalikan perdagangan di kawasan tersebut dan selama abad ke 16 
M, sultan Sulaiman Al-Qanuni juga berhasil menjaga perdagangan dengan India.
60
 
Dominasi Turki Utsmaniyah atas Laut Mediterania, Laut Tengah, Serta Teluk 
Persia, membawa keuntungan baginya. Pada tahun 961/1554M, perdagangan Venesia 
dapat membeli 6000 kuintal rempah di Iskandariyah armada niaga dari Hormuz setiap 
bulan memasukkan rempah, obat-obatan dan Tekstil dari India ke Basrah. Sesudah 
Inggris dan Belanda menguasai Mediterania dan Samudera Hindia pada abad 
XI/XVII, Timur Tengah tidak lagi terhitung salah satu jalan perdagangan utama.
61
 
Setelah mencapai titik puncak pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni. 
Kesultanan Turki Utsmani mulai bergerak turun dan melemah menuju detik 
kehancuran. Dalam masa yang panjang itu terjadi karena berbagai pergulatan antara 
kekuatan penguasa Kesultanan Turki Utsmani dan berbagai sekutu, baik dari dalam 
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maupun dari luar Kesultanan Turki Utsmaniyah. Hal ini yang menyebabkan 
kemunduran terjadi setelah masa pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni.
62
 
c. Bidang Seni dan Arsitektur 
Pada masa pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni berkembang seni sastra, ia 
sendiri adalah seorang seniman, khususnya dalam seni sastra ia mempunyai nama 
pena yakni Muhibbi,  karya-karyanya digolongkan kaum Muslimin sebagai yang 
terbaik dalam Sejarah Islam adapun karyanya beberapa gazal dan diwan (kumpulan 
syair). Dia Juga menulis salinan Al-Qur‟an yang sekarang disimpan di masjid 
Sulaymaniyah. Diantaranya penyair-penyair Turki Baki dan Fazuli, yang ciptaan-
ciptannya menjadi klasik.
63
 
Dari Istana Topkapi di Istanbul, ia mendirikan dan mengayomi kelompok-
kelompok seni yang disebut Ehl-i-Hiref (Kelompok orang-orang yang berbakat) yang 
merupakan magnet bagi para seniman, orang terampil, dan pengrajin terbaik di 
kekaisaran. Selama pemerintahannya, Istanbul menjadi pusat seni dunia Islam, tempat 
para pengrajin mengembangkan gaya utsmaniyah yang Khas.
64
 
Sulaiman diakui pula sebagai pembangun negeri. Perkembangan atas 
arsitektur banyak dimungkinkan atas inisiatifnya dan arsitek turki yang tersohor, 
Sinan, ia membuat beberapa bangun turki yang teragung dibawah pimpinan 
Sulaiman. Termasuk diantaranya mesjid-mesjid di Konstantinopel, yakni Masjid 
Sulaiman yang terkenal dibangun tahun 1550-1566 M. Di sanalah Sulaiman Agung, 
Sulaiman II dan Ahmad II dimakamkan, masjid Saliminya dibangun pada tahun 1522 
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untuk memperingati Salim I, masjid Zahzadi Jami didirikan 1547-1548 M untuk 
menghormati mendiang pangerang Muhammad dan bersisi Jenazah pangerang 
Jahangir, masjid Kassaki Jami dibuat pada tahun 1539 M untuk mengenang Khurram 
Sultan. Dua masjid lagi dibangun di Istanbul dan Sukatari untuk mengenang pangeran 
Merh-O-Mah, istri wazir besar Sultan Pasha. Semua mesjid itu, kecuali masjid 
Salimiya, dari hasil kerja arsitek Sinan. Para Amir dan tokoh terkemuka kerajaan 
Ottoman berlomba satu sama lain untuk membangung masjid.
65
 
Sang Sultan tidak hanya membatasi karya-karya di dalam negeri Turki saja. Ia 
membangun mausoleum Imam Abu Hanafiah di Baghdad dan makam Maulana 
Jamaluddin Rumi di Konia. Dibuatnya talang air di Mekkah dan memprakarsai 
pembuatan tembok Jerussalem disamping mempercantik Ka'bah. Di seluruh Turki 
sekarang ini, air mancur, talang-talang air di sekolah-sekolah dan monumen-
monumen lainnya yang dibuat untuk kepentingan umum ada cap Sinan dan 
perguruannya. Mendirikan banyak jembatan, istana dan mesjid dia patron bagi Mimar 
Sinan.
66
 
2. Hasil yang dicapai Sulaiman Al-Qanuni dalam memimpin Dinasti Turki 
Utsmani  
Pada masa Sulaiman Al-Qanuni iaberhasil  membuat undang-undang yang 
diberi nama Multaqa Al-Abhur yang digunakan untuk mengatur sistem pemerintahan 
Dinasti Turki Utsmani yang diapakai hingga abad ke-19 M.
67
 Undang-undang ini 
adalah undang-undang tentang hidup bernegara, yang merupakan hasil modifikasi 
                                                          
65
Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, h. 409. 
66
Raana Bokhari dan Mohammad Seddon, Ensiklopedia Islam, h. 105. 
67
PhillipK. Hitti,History of the Arabs; From The Earliest Times To the Present, terj. R. Cecep 
Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs, h. 910. 
69 
 
 
 
dari hukum-hukum yang digunakan pada masa sebelum pemerintahan Sulaiman Al-
Qanuni. Ia juga melakukan aliansi dengan Prancis meskipun pada akhirnya kerjasama 
ini  merugikan pihak Turki Utsmani.
68
 
Pada masa Sulaimana Al-Qanuni Dinasti Turki Utsmani juga mengalami 
keemasan dalam perluasan wilayah. Wilayah kekusaannya sangat luas dikarenakan ia 
mampu mempertahankan dan menaklukkan wilayah belum pernah dikuasai oleh para 
pemimpin sebelumnya. Di Benua Eropa Ia berhasil menaklukkan Belgrade, pulau 
Rhodesia, Cremea, Italy, Hongaria. Di Benua Afrika ia hampir menaklukkan seluruh 
Afrika Utara ia berhasil menaklukkan Tunisia, Libya (Tripoli Barat). Di Benua Asia 
berhasil menaklukkan Yaman dan Aden di Jazirah Arab. Sehingga wilayah kekusaan 
Turki Utsmani pada masa Sulaiman Al-Qanuni mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, 
Iran, Siria, Hejaz, dan Yaman di Asia; Mesir, Libia, Tunis, dan Aljazair di Afrika 
Utara; Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa yang 
melingkupi Laut Hindia, Laut Arabia, Laut Merah, Laut Tengah dan Laut Hitam.
69
 
Luasnya wilayah Turki Utsmani berdampak pada kemakmuran perekonomian 
baik pertanian, perdagangan maupun hasil pajak. Karena kemakmuran dalam 
perekonomian inilah Sulaiman Al-Qanuni banyak membangun mesjid-mesjid di 
Konstantinopel, Dibuatnya talang air di Mekkah , memprakarsai pembuatan tembok 
Jerussalem serta meronofasi Ka'bah. Mendirikan banyak jembatan,  istana dan 
monumen-monumen lainnya yang dibuat untuk kepentingan umum.
70
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 Adapun masjid yang dibangun pada masa pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni 
ialah Masjid Sulaiman yang terkenal dibangun tahun 1550-1566 M,  masjid 
Saliminya dibangun pada tahun 1522, masjid Zahzadi Jami didirikan 1547-1548 M, 
masjid Kassaki Jami dibuat pada tahun 1539 M. Dua masjid lagi dibangun di Istanbul 
dan Sukatari. ia juga membangun mausoleum Imam Abu Hanafiah di Baghdad dan 
makam Maulana Jamaluddin Rumi di Konia.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dinasi Turki Utsmani merupakan sebuah dinasti yang berdiri pada periode 
pertengahan pada tahun 1299 yang didirikan oleh Utsman sehingga diberi nama 
Dinasti Turki Utsmani yang eksis hingga awal abad ke 20. Perjalanan panjang dan 
berliku selama 643 tahun, kerajaan Turki Utsmani memunculkan 39 orang sultan 
dengan model kepemimpinan yang berbeda-beda.  
Pada masa Salim I perluasan wilayah Turki Utsmani di arahkan ke Timur,  
berbeda dengan para sultan sebelumnya yang lebih mengkhususkan ke Barat. pada 
masa pemerintahannya ia dapat menaklukkan sebagian Dinasti Safawi dan 
menaklukkan Mamalik di Mesir serta dapat masukkan Al-Jazair kedalam wilayah  
Turki Utsmani.  
Namun berbeda ketika Sulaiman Al-Qanuni menjadi pemimpin Dinasti Turki 
Utsmani, ia tidak hanya mengarahkan perluasan wilayah kesatu arah, melainkan 
kesemua arah di Timur maupun di Barat. Pada masa pemerintahannya merupakan 
puncak perluasan wilayah terbesar, wilayah kekuasaan Turki Utsmani meliputi 
Daratan Eropa, Asia dan Afrika. Ia tidak hanya mempertahankan wilayah yang 
pernah dikuasai oleh sultan sebelumnya akan tetapi ia juga melakukan ekspansi 
kesegalah arah. Ia berhasil menaklukkan Irak, Iran, Belgrado, Pulau Rodhes, Tunis, 
Budapest, dan Yaman. Dengan demikian luas wilayah Turki Utsmani pada masa 
Sultan Sulaiman al-Qanuni mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, Iran, Siria, Hejaz, 
dan Yaman di Asia; Mesir, Libia, Tunis, dan Aljazair di Afrika Utara; Bulgaria, 
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Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa yang melingkupi Laut 
Hindia, Laut Arabia, Laut Merah, Laut Tengah dan Laut Hitam.  
Dalam bidan pemerintahan ia membuat sebuah undang-undang sehingga ia di 
beri gelas al-Qanuni yang artinya pembuat undang-undang, sebagai sorang pemimpin 
ia  sangat teliti dalam pemilihan pejabat pemerintah terutama pemilihan gubernur. Di 
dalam pemerintahanya ia juga melakukan hubungan aliansi dengan Prancis, dalam 
bidan seni dan keindahan ia banyak membangun bangunan-bangunan yang megah 
yang dibantu oleh seorang arsitek yang terkenal yakni Sinan. Pada masa 
pemerintahannya  ia membangun masjid Sulaiman yang terkenal dibangun tahun 
1550-1566 M, masjid Saliminya pada tahun 1522 M, masjid Zahzadi Jami didirikan 
1547-1548 M, masjid Kassaki Jami dibuat pada tahun 1539 M. Sang Sultan tidak 
hanya membatasi karya-karya di dalam negeri Turki saja. Dia membangun 
mausoleum Imam Abu Hanafiah di Baghdad dan makam Maulana Jamaluddin Rumi 
di Konia. dibuatnya talang air di Mekkah dan memprakarsai pembuatan tembok 
Jerussalem disamping mempeercantik Ka'bah. Di seluruh Turki sekarang ini, air 
mancur, talang-talang air di sekolah-sekolah dan monumen-monumen lainnya yang 
dibuat untuk kepentingan umum Mendirikan banyak jembatan. 
 
B. Saran-Saran 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan di 
dalamnya. Penulis berharap di waktu yang akan datang dapat dilengkapi 
dikembangkan lagi oleh peneliti-peneliti lainnya. Pembahasan tentang Dinasti Turki 
Utsmani sangat menarik untuk dibahas, terkhusus pada masa pemerintahan Sulaiman 
Al-Qanuni. Karena pemerintahan Turki Utsmani merupakan lambang kejayaan Islam 
pada waktu setelah runtuhnya dinasti Abbasiyah di Baghdad. Masa pemerintahan 
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Sultan Sulaiman Al-Qanuni merupakan tonggak kejayaan pemerintahan Turki 
Utsmani khususnya dalam perluasan wilayah, pada masa pemerintahannya 
wilayahnya melingkupi Benua Eropa, Asia dan Afrika. Penulis berharap skripsi ini 
dapat menjadi stimulus bagi peneliti-peneliti lainnya untuk membahas dan 
mengembangkan tentang pemerintahan Islam terkhusus tentang pemerintahan Turki 
Utsmani.  
Selain itu, penulis juga berharap kepada para ilmuan dan insan akademis dapat 
menggali lebih dalam lagi tentang pemerintahan Turki Utsmani. Dengan melakukan 
penelitian dan penerjemahan berbagai sumber literatur yang berbahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia. Agar dapat mempermudah masyarakat dalam mengetahui 
dan memahami sejarah Turki Utsmani.  
Penulis juga berharap kepada semua pihak pengelola perpustakaan secara 
umumnya dan secara khusus kepada perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
serta perpustakaan pusat UIN Allauddin Makassar untuk menambah koleksi tentang 
Turki Utsmani terkhusus yang berbahasa Indonesia. Dengan bertambahnya referensi 
tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam menambah wawasan di 
bidang sejarah Turki Utsmani.  
Selanjutnya untuk menyempurnakan skripsi ini, penulis berharap peran aktif 
dari pembaca untuk dapat memberikan saran dan kritik atas skripsi ini. Sehingga 
dapat memberikan kontribusi positif dan informasi yang objektif bagi masyarakat 
dalam mengembangkan wawasan khazanah islamiah. Akhirnya ucapan terimakasih 
ini yang setinggi-tingginya penulis hatur kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penulisan skripsi ini.  
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LAMPIRA I: PARA SULTAN TURKI UTSMANI
1
 
                                             Sulaiman 
Ertughrul 
1. Utsman I (1299 M) 
 
2. Orkhan (1326 M) 
 
3. Murad I (1359 M)  
 
4. Bayazid I (1389-1403 M) 
Masa persilisihan di antara para putera Bayazid dan masa pendudukan asing 
(Mongol) (1403-1414 M) 
 
Sulaimaan (1403-1410) Muhammad I (5 bulan)  Musa (1403-1413) 
6. Murad II (1421 M) 
 
7. Muhmmad II “al-Fatih” (1451 M) 
 
8. Bayazid II ( 1481 M) 
 
9. Salim I (1512 M) 
 
10. Sulaiman I “al-Qanuni” (1520 M) 
                                                          
1
Qasim A. Ibrahim dan Muhammad, A. Saleh, Al-Mawsu'ah al-Muyassarah fi al-Tarikh al 
Islami, terj. Zainal Arifin, Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga 
Masa Kini, h. 937-938.  
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11. Salim II (1566 M) 
 
12. Murad III (1574 M) 
 
13. Muhammad III (1595 M) 
 
14. Ahmad I  (1603 M)  15. Mustafa (1617 M) dan (1622 M) 
 
16.Usman II (1618 M) 17. Murad IV (1623 M)   18. Ibrahim (1640 M) 
 19.  Muhammad IV (1648 M) 20. Sulaiman II (1687 M)  21. Ahmad II (1691 M) 
22. Mustafa II (1659 M)   23. Ahmad III (1703 M) 
 
24. Mahmud I (1730 M)      25. Ustman III (1754 M)   
 
26. Mustafa III (1757 M)         27. Abd. Hamid (1774 M)  
28. Salim III (1789 M) 
 
29. Mustafa IV (1807 M)    30. Mahmud II (1808 M) 
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31. Abd. Majid (1839 M)   32. Abd. Aziz (1861 M)  
 
33. Murad V (1866 M) 34. Abd. Hamid II (1876 M) 35.Muhammad Rasyid (1909M) 
36. Muhammad Wahidin (1918 M) 
37. Abd. Majid (1922-1924 M) => Penghapusan Khalifah  
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LAMPIRAN II: PETA PEMERINTAHAN TURKI UTSMANI PADA MASA 
SULAIMAN AL-QANUNI
2
 
                                                          
2
http://aneh22.blogspot.com/2009/03/turki-utsmani-kekhalifaan-terakhir-di.html,diakses 
tanggal 20 Juni 2018 
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